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ABSTRAK

PT XYZ merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri manufaktur pembuatan
ban luar (tire) dan ban dalam (tube) untuk kendaraan roda 2. Sejak tahun 2009 PT XYZ
telah menerapkan sistem ERP menggunakan Oracle Enterprise Business Suites (EBS)
untuk mendukung Kkegiatan bisnis perusahaan. Seiring berkembangnya perusahaan,
kebutuhan penggunaan modul/aplikasi semakin banyak yang diperlukan oleh PT XYZ
untuk menunjang kegiatan operasionalnya. Penelitian ini bertujuan untuk mencari
alternatif dengan menggunakan sistem ERP yang berbasis open source untuk dapat
disesuaikan dengan proses bisnis. Penyesuaian proses bisnis yang dilakukan meliputi
berbagai area di perusahaan, salah satunya pada modul Purchase Management. Perbaikan
dari masalah ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). RAD
adalah suatu pendekatan berorientasi pada objek terhadap pengembangan sistem yang
mencakup suatu metode pengembangan serta perangkat-perangkat lunak. Sehingga
diperlukan perancangan model “ND Purchase”. Perancangan model ini menggunakan
sistem aplikasi Odoo 10.0. Kemudian pembuatan proses bisnis aktual, peta aliran proses
aktual, proses bisnis menggunakan sistem ERP, peta aliran menggunakan sistem ERP,
perhitungan analisis kesenjangan (Gap), perhitungan peningkatan efisiensi proses
kegiatan purchasing dan pengujian User Acceptance Test (UAT). Hasil yang didapat
yaitu perbaikan proses bisnis level 3; adanya kesenjangan seperti jumlah aktivitas sebesar
16 aktivitas, jumlah dokumen sebesar 6 dokumen, jarak sebesar 506 m dan waktu proses
sebesar 79 menit; peningkatan efisiensi proses seperti jumlah aktivitas meningkat 11%,
jumlah dokumen meningkat 14%, jarak yang ditempuh meningkat 6%, waktu proses
meningkat 26%.

Kata Kunci: Ban dalam, Ban luar, ERP, Metode RAD, Odoo 10.0, User Acceptance Test
(UAT).



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada era globalisasi, perkembangan teknologi terus berkembang dengan
pesat. Berbagai inovasi untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi terus
dikembangkan, termasuk sistem manajemen bisnis yang mengintegrasikan proses
bisnis perusahaan dan memiliki standar, dimana sistem ini dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi organisasi. Selain itu, sistem tersebut juga dapat
meyatukan, menstandarisasi dan meluruskan semua aktivitas bisnis ke dalam satu
sistem yang akan mencapai standar tertinggi untuk informasi yang aman,
dipercaya, mudah diakses dan bersifat real time (Kumar et al., 2010)

Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sebuah sistem yang membantu
untuk mengatur proses bisnis seperti pemasaran, produksi, pembelian, dan
akunting dalam suatu kesatuan yang terintegrasi (Brady et al. 2001). Odoo
merupakan salah satu rangkaian aplikasi ERP Open Source yang mencakup semua
kebutuhan perusahaan, seperti CRM, e-Commerce, akuntansi, inventaris, titik
penjualan dan manajemen proyek. Open source bersifat terbuka untuk umum,
memiliki karekteristik yang fleksibel, berkualitas, mampu beradaptasi, memiliki
infrastruktur, tidak ada biaya tersembunyi, dan terukur yang paling penting dalam
pemilihan sistem ERP yang paling penting dalam pemilihan ERP bersifat open
source adalah cocok untuk semua perangkat, seperti laptop dan personal
computer (pc) (Raksha, 2014). Odoo juga merupakan ERP open source yang
paling populer karena telah digunakan lebih dari 2 juta perusahaan baik kecil,
menengah, dan besar. Selain itu juga memiliki lebih dari 2.000 developers, 260
modul resmi dan sekitar 4.000 modul komunitas, serta telah memenangkan
beberapa penghargaan serta dukungan dari komunitas yang kuat termasuk di
Indonesia. Adapun kelebihan lainnya pada Odoo adalah kesederhaan sistem
secara keseluruhan, kemudahan penggunaan dan navigasi sehingga mudah

dimodifikasi.



PT XYZ merupakan perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur.
Perusahaan ini memproduksi ban luar (tire) dengan jenis tubeless dan tube-type
serta ban dalam (tube) dengan merek dagang FDR sebagai produk OEM (Original
Equipment for Manufacturer), dan Federal sebagai produk REM (Replacement
Equipment for Market). Sejak tahun 2009 PT XYZ telah menerapkan sistem ERP
menggunakan Oracle Enterprise Business Suites (EBS) untuk mendukung
kegiatan bisnis perusahaan. Seiring berkembangnya perusahaan, kebutuhan
penggunaan modul/aplikasi semakin banyak yang diperlukan oleh PT XYZ untuk
menunjang kegiatan operasionalnya. Hal tersebut berdampak pada peningkatan
biaya lisensi dari penggunaan OracleEBS. Adapun biaya yang harus dikeluarkan
oleh PT XYZ untuk pengadaan Oracle EBS yaitu untuk jenis penggunaan
hardware membutuhkan biaya Rp 8.000.000.000/tahun, untuk jenis penggunaan
software membutuhkan biaya Rp. 7.000.000.000/ tahun, dan untuk jenis
penggunaan  pemeliharaan ~ (maintenance) = membutuhkan  biaya Rp
300.000.000/tahun.

Oleh karena itu, PT XYZ mencoba mencari solusi atas permasalahan tersebut
dengan mencari alternatif pada sistem ERP yang berbasis open source dengan
menggunakan aplikasi Odoo 10.0 dan mencoba melakukan visual study pada
Odoo 10.0 untuk dapat disesuaikan dengan proses bisnis yang terdapat pada PT
XYZ saat ini. Penyesuaian proses bisnis yang dilakukan meliputi berbagai area di
perusahaan, salah satunya pada modul Purchase Management. Modul purchase
management merupakan serangkaian kegiatan pengadaan barang atau jasa untuk
mencapai tujuan organisasi atau perusahaan contohnya penanganan dalam

pembuatan Purchase.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang dijabarkan dalam latar belakang, maka dapat
dirumuskan suatu permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan yaitu:
1. Bagaimana proses bisnis pada kondisi aktual?

2. Bagaimana perbaikan proses bisnis pada kondisi aktual?



1.3.

Berapa tingkat efisiensi jumlah aktivitas, dokumen, jarak dan waktu
prosesnya?

Bagaimana merancang model purchasing yang dibuat dengan sistem Odoo
10.0?

Bagaimana hasil dari pengujian User Acceptance Test (UAT) pada model

purchasing yang dibuat tersebut?

Tujuan Penelitian

Dengan adanya permasalahan yang dihadapi diatas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.
2.
3.

1.4.

Membuat proses bisnis pada kondisi aktual.

Merancang perbaikan proses bisnis pada kondisi aktual.

Menghitung jumlah aktivitas, dokumen, jarak dan waktu proses sebelum dan
sesudah perbaikan.

Merancang “ND Purchase” dengan sistem Odoo 10.0 .

Melakukan pengujian “ND Purchase” dengan User Acceptance Test (UAT).

Pembatasan Masalah
Dalam melakukan penelitian ini, agar permasalahan yang dibahas dalam

tidak berkembang terlalu jauh, perlu dilakukan pembatasan masalah. Adapun

permasalahan yang menjadi fokus pembahasan dari laporan ini yaitu:

1.
2.

Penelitian ini dilakukan hanya pada bagian purchase.

Penelitian menggunakan alur proses kegiatan dalam lingkup internal
perusahaan pada PT XYZ.

Perbaikan proses bisnis pada kegiatan Purchase Order terbatas pada proses
bisnis level 3.

Perancangan sistem ERP menggunakan software Odoo versi 10.0
Pengembangan model ini hanya pada modul Purchase Management.

Penelitian dilakukan pada bulan Februari s.d. Juli 2019.



1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan hasi penelitian dapat mempersingkat jumlah aktivitas, jumlah
dokumen, jarak dan waktu proses dalam proses bisnis dalam kegiatan
purchase.

2. Diharapkan mampu meningkatkan efisiensi waktu dan produktivitas pada
proses bisnis yang berjalan di PT XYZ.

3. Diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang

Teknik Industri Otomotif khususnya dalam penerapan sistem ERP.

1.6.  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini
secara garis besar dibagi menjadi enam bab dapat dilihat sebagai berikut:
BABI :PENDAHULUAN
Bab ini berisi gambaran mengenai latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan dalam penulisan hasil penelitian pada PT XYZ.
BAB Il : LANDASAN TEORI
Bab ini berisi gambaran umum mengenai semua teori untuk
mendukung pemecahan masalah yang dihadapi oleh perusahaan. Teori
tersebut mengenai Enterprise Resource Planning (ERP), Odoo, dan
Modul Purchase Management.
BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi langkah-langkah sistematis yang ditempuh untuk
memecahkan masalah agar penelitian yang dilakukan lebih terarah.
BAB IV : PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Pada bab ini berisi mengenai data-data yang diperoleh, baik melalui
wawancara dan pengamatan secara langsung yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan penelitian. Data yang diperoleh yaitu data primer dan

data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil pengamatan langsung



BAB V

BAB VI

dan wawancara dengan pihak perusahaan serta data sekunder
diperoleh dari data-data perusahaan.

: ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan mengenai analisis yang dilakukan terhadap hasil
data yang telah diperoleh dari bab pengumpulan dan pengolahan data,
apakah hasil pengolahan data sudah relevan dan bisa diterapkan ke

perusahaan, sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

: PENUTUP

Dalam bab ini diuraikan kesimpulan yaitu hasil yang diperoleh dari
penelitian yang dilakukan berdasarkan pengolahan dan analisis serta
saran yang membangun sebagai perbaikan bagi perusahaan dimasa
yang akan datang.



BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1. Rancang Bangun

Perancangan atau rancang merupakan serangkaian prosedur untuk
menterjemahkan hasil analisa dan sebuah sistem ke dalam bahasa pemrograman
untuk mendeskripsikan dengan detail bagaimana komponen-komponen sistem di
implementasikan (Pressman, 2010).

Pembangunan atau bangun sistem adalah kegiatan menciptakan sistem
baru maupun mengganti atau memperbaiki sistem yang telah ada secara
keseluruhan (Pressman, 2010).

Jadi dapat disimpulkan, rancang bangun merupakan kegiatan
menerjemahkan hasil analisa ke dalam bentuk paket perangkat lunak kemudian

menciptakan sistem tersebut atau memperbaiki sistem yang sudah ada.

2.2.  Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan sebagai serangkaian sub sistem informasi
yang menyeluruh dan terkoordinasi dan secara rasional terpadu yang mampu
mentransformasi data sehingga menjadi informasi lewat serangkaian cara guna
meningkatkan produktivitas yang sesuai dengan gaya dan sifat manajer atas dasar
kriteria mutu yang telah ditetapkan.

Untuk memperoleh gambaran yang luas dan jelas mengenai sistem
informasi manajemen, berikut ini beberapa definisi dari sistem informasi menurut
para ahli, diantaranya:

1. Menurut Hall (2007)
Sistem informasi adalah serangkaian prosedur formal dimana data
dikumpulkan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan kepada
pengguna.

2. Menurut O’Brien (2006)
Sistem informasi merupakan kombinasi teratur apapun dari orang-orang,

hardware, software, jaringan komunikasi dan sumber daya data yang



mengumpulkan, mengubah dan menyebarkan informasi dalam sebuah
organisasi.

Dari pengertian sistem informasi menurut beberapa ahli diatas, maka dapat
diketahui bahwa sistem informasi adalah kombinasi dari sumber daya manusia,
perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software) dimana komunikasi dan
sumber daya data yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan pengolahan
transaksi harian dan mendukung kegiatan-kegiatan dalam suatu organisasi dimana
data dikumpulkan dan diproses menjadi informasi dan didistribusikan kepada
pengguna.

Adapun sistem informasi memiliki tujuan yaitu memenuhi kebutuhin
informasi umum semua manajer dalam perusahaan atau dalam submit
organisasional perusahaan. Sistem informasi menyediakan informasi bagi

pemakai dalam bentuk laporan dan output dari berbagai model matematika.

2.3.  Proses Bisnis

Menurut Whitten et al. (2007) proses bisnis adalah kerja, prosedur, dan
aturan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas bisinis, independen terhadapat
sembarang teknologi yang digunakan untuk mengotomatisasi atau mendukung
mereka.

Menurut Satzinger et al. (2010), proses bisnis adalah suatu sistem yang
harus dimengerti oleh seorang analis untuk memecahkan masalah pada sistem
serta meningkatkan efektifitas dan efisiensi dari sistem yang sebelumnya dengan

mencari fakta yang komprehensif. Proses bisnis dibagi menjadi tiga level yaitu:

1. Proses Bisnis Level 1
Langkah-langkah penggambaran pemetaan proses bisnis level 1 adalah
sebagai berikut:
a. ldentifikasi output utama (major output) dari organisasi yang menjadi
objek pemetaan.
b. ldentifikasi pelanggan dari organisasi yang menjadi objek pemetaan.
c. ldentifikasi input utama (major input) yang diperlukan organisasi untuk

menghasilkan output atau produk.
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d. Identifikasi pemasok utama dari organisasi yang memberikan input ke
dalam organisasi.
e. ldentifikasi hubungan yang terjadi di dalam organisasi (input/output) dan
langkah satu sampai dengan 4 diulang untuk proses internal.
2. Proses Bisnis Level 2
Pada proses bisnis level 2 digambarkan rincian aktivitas yang dilakukan
setiap pihak yang terlibat dalam proses bisnis dan alur dari aktivitas yang
terjadi.
3. Proses Bisnis Level 3
Pada proses bisnis level 3 digambarkan rincian aktivitas yang dilakukan
setiap pihak yang terlibat dalam proses bisnis dan terdapat dokumen yang
diperlukan oleh pihak-pihak yang memerlukan.

Dari pengertian proses bisnis menurut ahli diatas, dapat diketahui bahwa
proses bisnis adalah kumpulan aktivitas, prosedur, dan aturan yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan tugas bisnis, independen terhadap sembarang teknologi yang
menggunakan satu atau berbagai jenis input dan menciptakan suatu output yang

mempunyai nilai bagi pelanggan.

Business Process Modelling adalah cara untuk menggambarkan proses
yang berjalan pada suatu perusahaan, sehingga sebuah model (representasi abstrak
yang dapat dimanipulasi) dapat dilakukan analisis dan perbaikan. Proses bisnis
dianggap sebagai aset kegiatan, atau kegiatan terstruktur yang terkait dalam
sebuah organisasi yang tujuannya adalah untuk menghasilkan produk atau layanan
tertentu. Suatu tugas perlu diselesaikan sebelum tenggat waktu atau dalam waktu
yang pasti untuk mencapai tujuan. Ada banyak teknik yang dapat digunakan untuk
melakukan pemodelan proses tersebut sebagai flow chart, blok aliran fungsional,
Unified Modelling Language. Model proses bertujuan untuk menangkap berbagai
cara di mana suatu kasus dapat ditangani. Sejumlah besar notasi ada untuk
memodelkan proses bisnis operasional (misalnya, jaringan Petri, BPMN, UML,
dan EPC). Notasi ini memiliki kesamaan bahwa proses dijelaskan dalam hal

aktivitas (dan mungkin subproses). Pengurutan kegiatan ini dimodelkan dengan



menggambarkan dependensi

kausal. Selain itu, model proses juga dapat

menjelaskan sifat temporal, menentukan pembuatan dan penggunaan data,

misalnya menggambarkan keputusan ke dalam model, dan menentukan jalan

bahwa sumber daya berinteraksi dengan proses (misalnya, peran, aturan alokasi,

dan prioritas). Pemodelan proses bisnis dan alur kerja merupakan area yang

penting dalam rekayasa perangkat lunak. Business Process Modellling Notation

(BPMN) memungkinkan pengembang untuk mengambil pendekatan yang

berorientasi proses untuk pemodelan sistem (Aguilar-Savén, 2004).

Dalam pemetaan proses bisnis terdapat beberapa simbol yang digunakan.

Simbol-simbol tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.1. yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.1 Simbol-Simbol Pemetaan Proses Bisnis

Simbol Nama Simbol Keterangan
Untuk menggambarkan bagian
yang mentransformasikan
Process masukan menjadi keluaran dan
menggambarkan satu atau lebih
masukan diubah menjadi
keluaran.
Menunjukkan  kapan  proses
O End Event berakhir.

O

Intermediate Event

Menunjukkan mana  sesuatu
terjadi di suatu tempat antara
awal dan akhir dari proses.
Yang akan mempengaruhi aliran
proses, tetapi tidak mulai atau
(secara langsung) mengakhiri
proses.

Document

Menyediakan informasi tentang
bagaimana dokumen, data, dan
lain-lain benda yang digunakan
dan diperbarui selama proses.




Tabel 2.1 Simbol-Simbol Pemetaan Proses Bisnis (lanjutan)

Simbol Nama Simbol Keterangan

Berfungsi untuk menunjukkan
pertanyaan atau cabang di aliran
proses. Simbol ini digunakan
o apabila sebuah proses bisnis
Decision pada alirannya harus
menentukan sebuah keputusan,
misalnya seperti  keputusan
diterima atau ditolak, iya atau
tidak, dan sejenisnya.

Berfungsi sebagai alat penunjuk

) arah aliran proses.
Flow Line

. - Message Flow | Menunjukan alur dari pesan
Line antara  yang mengirim  dan
menerima pesan tersebut

(Sumber: Aguilar-Savén, 2004)

2.4.  Sistem Enterprise Resource Planning (ERP)

Menurut Brady et al. (2001) Enterprise Resource Planning (ERP) adalah
sebuah sistem yang membantu untuk mengatur proses bisnis seperti pemasaran,
produksi, pembelian, dan akunting dalam suatu kesatuan yang terintegrasi. ERP
menyimpan semua transaksi dalam suatu database yang digunakan sistem
informasi perusahaan dan menyediakan manajemen reporting tools.

Menurut Whitten et al. (2004) Enterprise Resource Planning (ERP) adalah
aplikasi perangkat lunak yang mengintegrasikan secara penuh sistem informasi
yang mencakup sebagian besar atau semua fungsi bisnis inti dan mendasar
(termasuk pemrosesan transaksi dan informasi manajemen untuk fungsi-fungsi
bisnis tersebut).

Menurut O’Brien (2005) Enterprise Resource Planning (ERP) atau
Perencanaan Sumber Daya Perusahaan merupakan sebuah software lintas fungsi
terpadu yang merekayasa ulang proses manufaktur, distribusi, keuangan, sumber
daya manusia, dan proses bisnis dasar lainnya dari suatu perusahaan untuk
memperbaiki efisiensi, kelincahan, dan profitabilitasnya.
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Suatu sistem ERP dapat berjalan dengan baik apabila didukung dengan
seperangkat aplikasi dan komponen komputer baik perangkat lunak (software)
maupun perangkat keras (hardware). Sehingga proses pengolahan data dan
informasi dapat dilakukan dengan mudah dan terintegrasi. Oleh karena itu, konsep
ERP harus didukung oleh sistem dengan basis komputer. Adapun sistem ERP
memiliki konsep dasar dalam pelaksanaannya, yang dapat dilihat sebagai berikut:
1. ERP terdiri atas paket aplikasi komersial yang menjamin integrasi yang mulus

atas semua aliran informasi di perusahaan, meliputi keuangan, akuntansi,
sumber daya manusia, rantai pasok, dan informasi konsumen.

2. Sistem ERP adalah paket sistem informasi yang dapat dikonfigurasi, yang
mengintegrasikan informasi dan proses yang berbasis informasi di dalam dan
melintasi area fungsional dalam sebuah organisasi.

3. ERP merupakan satu basis data, satu aplikasi dan satu kesatuan antarmuka di
seluruh enterprise.

Fungsi-fungsi perusahaan yang harus dilibatkan dalam suatu proses ERP
antara lain perencanaan bisnis (visi, misi, dan perencanaan strategis), peramalan,
proses MRP Il (Master Requirement Planning), perencanaan produksi, pembelian,
manajemen persediaan, pengendalian aktivitas, dan pengukuran Kinerja
manufaktur finansial (payroll, penetapan biaya produksi, hutang, piutang, harga
tetap, general ledger), sumber daya manusia, sistem informasi, rekayasa pabrik
dan peralatan (Gaspersz, 2004).

KONSEP DASAR ERP

I Front-Office ‘

Coorporate Reporting

‘ Back-Office I

Financial
Application

Manufacturing

Application
Inventory

Management

Sales &
Distribution

Service
Application

NIM-=rovoCon

Human Resource
Management

Gambar 2.1 Konsep Dasar ERP
(Sumber: Rashid et al., 2002)
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Berdasarkan Gambar 2.1, dapat diketahui bahwa sistem ERP membantu
dalam melakukan pengaturan pada proses bisnis dengan adanya penyimpanan
seluruh data transaksi ke dalam suatu basis data umum yang digunakan oleh
seluruh sistem informasi pada perusahaan dan dengan penyediaan alat pelaporan
(reporting) yang digunakan bersama. Integrasi sistem informasi dan proses bisnis
tersebut memungkinkan perusahaan untuk melakukan perencanaan dan
pengelolaan sumber daya organisasi yang lebih efisien dan dapat merespon
kebutuhan pelanggan dengan lebih baik.

2.4.1. Manfaat Sistem Enterprise Resource Planning (ERP)

Menurut O’Brien (2006), ERP merupakan perangkat lunak yang
digunakan oleh perusahaan yang memiliki beberapa manfaat, antara lain:
Kualitas dan efisiensi
Penurunan biaya
Pendukung keputusan
Kelincahan perusahaan
Sistem terintregasi
Sistem ERP tidak hanya memadukan data dan orang
Sistem ERP memungkinkan manajemen mengelola operasi

Sistem ERP dapat memudahkan ekstraksi informasi

© 0o N o g b~ w D P

Sistem ERP menghasilkan informasi
10. Sistem ERP menciptakan struktur organisasi
11. Sistem ERP menjamin seluruh aktivitas
12. Sistem ERP mengendalikan seluruh proses bisnis
2.4.2. Jenis Aplikasi Enterprise Resource Planning (ERP)
Dalam melakukan penerapan menggunakan Enterprise Resource Planning
(ERP) pada sebuah perusahaan, banyak aplikasi yang dapat dijadikan alternatif
untuk membangun sistem ERP sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
perusahaan. Beberapa aplikasi ERP adalah sebagai berikut:
1. Vendor software ERP komersial antara lain:
a. SAP
b. Oracle
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c. PeopleSoft
2. Vendor software ERP yang bersifat “Open Source” antara lain:

a. OpenERP (Odoo)

b. Openbravo

c. Apache

d. Compiere

Masing-masing vendor ERP di atas tentunya memiliki karakteristik yang
menjadi keunggulan dari masing-masing produknya. Pemilik bisnis dapat
menentukan produk ERP sekiranya paling cocok dengan dasar dan karakteristik
perusahaannya.

2.4.3. Kelebihan dan Kekurangan Enterprise Resource Planning (ERP)

Menurut Stair and Reynolds dalam Kadir (2014) walaupun ERP telah
memberikan solusi bagi cukup banyak organisasi termasuk pada beberapa
perusahaan yang ada di Indonesia, sistem ERP juga memiliki kelebihan dan
kekurangan yang perlu diketahui yaitu:

1. Kelebihan ERP

Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan sistem yang dapat

mengintegrasikan antar bagian dari suatu perusahaan baik dalam bidang

manufaktur ataupun ritel. Dibawah ini beberapa kelebihan dari sistem ERP:

a. Meningkatkan akses data untuk pengambilan keputusan operasional karena
semua data dari berbagai departemen bisa digabungkan secara otomatis.

b. Menghilangkan sistem-sistem yang terpisah dan menggantikan dengan satu
sistem yang terintegrasi.

c. Memperbaiki proses-proses kerja karena setiap modul dirancang agar semua
proses yang dilibatkan menjadi efektif dan berorientasi kepada pelanggan
berdasarkan praktik-praktik terbaik yang pernah dijumpai pada dunia
industri yang sama.

d. Memberikan kesempatan untuk mengubah infrastruktur teknologi sehingga
perbedaan dalam hal perangkat keras, perangkat lunak, basis data dan lain-

lain bisa dihilangkan.
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2. Kelemahan ERP

Kehebatan sistem ERP sudah diakui oleh banyak perusahaan yang bergerak di

bidang manufaktur maupun ritel. Namun, masih terdapat kelemahan dari

sistem ERP itu sendiri. Kelemahan dari sistem ERP antara lain:

a. Untuk bisa mendapatkan manfaat dari penggunaan ERP, diperlukan waktu
dan biaya. Perusahaan-perusahaan besar umumnya membutuhkan waktu 3
hingga 5 tahun dan menghabiskan ratusan miliar untuk mewujudkan ERP
yang sukses.

b. Kesulitan dalam menerapkan perubahan. Perubahan radikal di ERP
terkadang tidak bisa diterima oleh pegawai sehingga terkadang pegawai
memilih untuk berhenti bekerja. Perubahan radikal yang dilakukan bisa juga
tidak sesuai dengan organisasi yang bersangkutan.

c. Kesulitan untuk mengintegrasikan dengan sistem-sistem lain sehingga
diperlukan upaya untuk membuat perangkat-perangkat lunak baru agar ERP
bisa berkomunikasi dengan sistem-sistem tersebut.

d. Adanya risiko menggunakan satu vendor menjadi tinggi mengingat biaya
untuk berpindah ke vendor lain sangat tinggi.

e. Adanya risiko kegagalan dalam implementasi. Hal ini perlu diperhatikan
mengingat terdapat kejadian kegagalan sewaktu ERP diimplementasi.

2.4.4. Penggunaan Software ERP Open Source

Banyak pilihan software ERP vyang dapat digunakan untuk
mengimplementasikan ERP. Menurut Al-saleem (2013) dalam jurnalnya yaitu “A
Comparative Analysis and Evaluation of Open Source ERP Systems” berpendapat
bahwa alasan utama untuk memilih sistem open source ERP adalah pendukung,
keberlanjutan, struktur proyek, kematangan software, dan fleksiblitas.

Tabel 2.2 Perbandingan Software Open Source ERP

Features Open ERP |Adempiere| Open Bravo
Accounts and Finance management Yes Yes Yes
Project management Yes Yes Yes
Procurement management Yes Yes Yes
Sales Management Yes Yes Yes
Production management Yes Yes Yes
Warehouse management Yes Yes Yes
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Tabel 2.2 Perbandingan Software Open Source ERP (lanjutan)
Features Open ERP |Adempiere| Open Bravo

Business intelligence Yes Yes Yes
Multlpl_e currency enabled and Yes Yes Yes
customized own currency
custom form fields creation Yes No No
Ability to import products/ customers/

Yes Yes No
partners/employees/accounts from xml
Time and Task management Yes No No
HR employee holidays and absence Yes No No
management
Customize department structures and Yes No No

management structures
(Sumber: Al-Saleem, 2013)

2.5.  OpenERP (Odoo)

Odoo adalah perangkat aplikasi bisnis menyeluruh yang bersifat open
source, sehingga memberi kebebasan kepada para pengguna untuk menjalankan,
mempelajari serta melakukan modifikasi program, serta mendistribusikan
program yang asli atau yang sudah dimodifikasi tanpa harus membayar royalti
kepada pengembang sebelumnya. Aplikasi Odoo menyediakan berbagai program
aplikasi bisnis termasuk Sales, Customer Relationship Management, Project
Management, Warehouse Management, Manufacturing, Finance and Accounting,
dan Human Resources. Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan bahasa

pemograman Phyton. Adapun logo Odoo dapat dilihat pada Gambar 2.2. sebagai

- odoo

Gambar 2.2 Logo Aplikasi Odoo
(Sumber: Website Resmi Odoo, 2019)

Aplikasi Odoo memiliki puluhan modul utama dan ratusan submodul yang
seluruhnya telah terintegrasi satu dengan yang lain. Beberapa modul utama yang

ada pada Odoo adalah sebagai berikut:
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. Accounting, merupakan modul yang mendukung aktivitas akuntansi seperti

manajemen hutang dan piutang, aset, laporan harian, serta pembukaan dan
penutupan buku tahunan.

Manufacture, merupakan modul yang diperlukan untuk mengelola proses
produksi. Dalam modul ini terdapat perintah untuk membuat manufacturing
order, membuat routing, working time, work center, dan lain-lain.

Warehouse Management, merupakan modul yang mendukung aktivitas
penyimpanan produk dari Raw Material hingga Finish Good. Selain itu modul
ini juga berfungsi untuk melakukan update ketersediaan produk yang ada di
gudang.

Purchase Management, merupakan modul yang diperlukan untuk mengelola
aktivitas pembelian mulai dari penawaran harga sampai pengontrolan invoice.
Sales Management, berfungsi untuk mengelola segala aktivitas yang
berhubungan dengan penjualan produk ke pelanggan.

E-commerce, merupakan modul yang berfungsi untuk mengelola aktivitas

penjualan produk secara online melalui website.

7. Human Resource, berfungsi untuk mengelola data karyawan perusahaan.

2.5.1 Keunggulan dan Kelemahan Odoo

Dalam penggunaan Odoo, terdapat beberapa keunggulan dibandingkan

dengan software ERP lainnya dalam hal fitur, kustomisasi, fleksibilitas, dan

kualitas yang ditawarkan oleh Odoo. Adapun keunggulan yang dimiliki oleh
Odoo antara lain (Hidayat, 2017).

1

2
3
4
5

Akses informasi dapat dipercaya.

Bisa menggunakan sistem operasi Windows, MacQOS, Linux, dan Android.
Menghindari redundansi dari pemasukkan data dan operasi.

Mengurangi waktu jeda penampilan informasi dan laporan.

Pengurangan biaya, penghematan waktu, dan peningkatan kontrol dengan
analisis skala enterprise.

Modul lengkap dan saling terintegrasi.

Adanya komunitas khusus di Indonesia.
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8 Bisa diakses melalui internet dan tidak perlu install software sehingga bisa
diakses oleh siapapun.

Selain keunggulan, Odoo juga memiliki kelemahan. Adapun kelemahan Odoo

dapat dilihat sebagai berikut:

1 Banyak memberikan pilihan konfigurasi sehingga menyulitkan penentuan cara
tertentu/terbaik.

2 Dikembangkan oleh komunitas sehingga mengalami banyak perubahan dan
perbaikan setiap saat.

3. Komunitas Odoo yang dikembangkan dengan bahasa pemrograman Phyton

belum terlalu banyak sehingga sulit mencari support jika ditemukan masalah.

2.6.  Metode Rapid Application Development (RAD)

Rapid Application Development (RAD) adalah strategi siklus hidup yang
ditujukan untuk menyediakan pengembangan yang jauh lebih cepat dan
mendapatkan hasil dengan kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan hasil
yang dicapai melalui siklus tradisional (McLeod, 2002).

Selain itu, menurut Kendall (2010), RAD adalah suatu pendekatan
berorientasi pada objek terhadap pengembangan sistem yang mencakup suatu
metode pengembangan serta perangkat-perangkat lunak. RAD bertujuan untuk
mempersingkat waktu yang diperlukan dalam siklus hidup pengembangan sistem
tradisional antara perancangan dan penerapan suatu sistem informasi. Adapun
siklus pengembangan informasi dengan metode RAD seperti pada Gambar
berikut:

Workshop Desain RAD

Perencanaan Implementasi
Syarat-Syarat P

Mengidentifikasi Bekerja dengan
tujuan dan syarat- pengguna untuk
syarat informasi merancang sistem

=

Gambar 2.3 Siklus Rapid Application Development (RAD)
(Sumber: Kendall, 2010)

Membangun » Mengenalkan
sistem 1 Sistem Baru

\ 4
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2.6.1. Tahap Metode Rapid Application Development (RAD)

Terdapat tiga fase dalam RAD yang melibatkan penganalisis dan
pengguna dalam tahap penilaian, perancangan dan penerapan. Adapun ketiga fase
tersebut adalah requirement planning (perencanaan syarat-syarat), RAD design
workshop (workshop desain RAD) dan implementation (implementasi). Sesuai
dengan metodologi RAD adapun tahap-tahap pengembangan aplikasi dijelaskan
sebagai berikut (Kendall, 2010):

1. Requirement Planning (Perencanaan Syarat-syarat)
Pada fase ini, pengguna dan penganalisis bertemu untuk mengidentifikasikan
tujuan-tujuan aplikasi atau sistem serta untuk mengidentifikasikan syarat-
syarat informasi yang ditimbulkan dari tujuan-tujuaan tersebut. Orientasi
dalam fase ini informasi dan sistem bisa mengarahkan sebagian dari sistem
yang diajukan, fokus akan selalu tetap pada upaya pencapaian tujuan-tujuan
perusahaan.

2. RAD Design Workshop (Workshop Desain RAD)
Fase ini adalah fase untuk merancang dan memperbaiki yang bisa
digambarkan sebagai workshop. Penganalisis dan pemogram dapat bekerja
membangun dan menunjukkan representasi visual desain dan pola kerja
kepada pengguna. Workshop desain ini dapat dilakukan selama beberapa hari
tergantung dari ukuran aplikasi yang akan dikembangkan. Selama workshop
desain RAD, pengguna merespon prototipe yang ada dan penganalisis
memperbaiki modul-modul yang dirancang berdasarkan respon pengguna.
Apabila seseorang pengembangnya merupakan pengembang atau pengguna
yang berpengalaman, Kendall menilai bahwa usaha kreatif ini dapat
mendorong pengembangan sampai pada tingkat terakselerasi.

3. Implementation (Implementasi)
Pada fase implementasi ini, penganalisis bekerja dengan para pengguna secara
intens selama workshop dan merancang aspek-aspek bisnis dan nonteknis
perusahaan. Segera setelah aspek-aspek ini disetujui dan sistem-sistem
dibangun dan disaring, sistem-sistem baru atau bagian dari sistem diujicoba

dan kemudian diperkenalkan kepada organisasi.
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2.6.2. Kelebihan dan Kekurangan Rapid Application Development (RAD)
Metode pengembangan sistem RAD relatif lebih sesuai dengan rencana
pengembangan aplikasi yang tidak memiliki ruang lingkup yang besar dan akan
dikembangkan oleh tim yang kecil. Namun RAD pun memiliki kelebihan dan
kekurangannya sebagai sebuah metodologi pengembangan aplikasi. Menurut

Marakas (2006) kelebihan metodologi RAD adalah sebagai berikut:

1. Penghematan waktu dalam keseluruhan fase projek dapat dicapai.

2. RAD mengurangi seluruh kebutuhan yang berkaitan dengan biaya proyek dan
sumberdaya manusia.

3. RAD sangat membantu pengembangan aplikasi yang berfokus pada waktu
penyelesaian proyek.

4. Perubahan desain sistem dapat lebih berpengaruh dengan cepat dibandingkan
dengan pendekatan System Development Life Cycle (SDLC) tradisional.

5. Sudut pandang user disajikan dalam sistem akhir baik melalui fungsi-fungsi
sistem atau antarmuka pengguna.

6. RAD menciptakan rasa kepemilikan yang kuat di antara seluruh pemangku
kebijakan proyek.

Mengacu pada pendapat Kendall (2010), dapat diketahui bahwa
kekurangan penerapan metode RAD adalah sebagai berikut:

1. Dengan metode RAD, penganalisis berusaha mempercepat proyek dengan
terburu-buru.

2. Aplikasi dapat diselesaikan secara lebih cepat, tetapi tidak mampu
mengarahkan penekanan terhadap permasalahan-permasalahan perusahaan
yang seharusnya diarahkan.

3. RAD menyulitkan programmer yang tidak berpengalaman menggunakan
perangkat ini dimana programmer dan analis dituntut untuk menguasai
kemampuan-kemampuan baru sementara pada saat yang sama mereka harus

bekerja mengembangkan sistem.
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2.7.  Use Case Diagram

Use case diagram adalah rangkaian/uraian sekelompok yang saling terkait
dan membentuk sistem secara teratur yang dilakukan atau diawasi oleh sebuah
aktor. Use case diagram merupakan rangkaian tindakan yang dilakukan oleh
sistem, aktor mewakili pengguna atau sistem lain yang berinteraksi dengan sistem
yang dimodelkan (Rumbaugh James, Ivar Jacobson, dan Grady Booch, 1999).

Use case diagram merupakan suatu cara pemodelan untuk
menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem. Use case
diagram mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu aktor atau lebih dengan
sebuah sistem yang akan dibuat. Dalam artian bahwa use case diagram dapat
digunakan untuk menggambarkan fungsi-fungsi yang terdapat pada sebuah sistem
dan pengguna dari fungsi-fungsi tersebut. Pada use case diagram terdapat elemen-
elemen dalam pembuatannya, adapun penjelasannya bisa dilihat pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3. Elemen-elemen use case diagram

No. Simbol Nama Keterangan

1 Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang
: T ditampilkan sistem yang

< > Case menghasilkan  suatu  hasil yang
~— terukur bagi suatu aktor

Y Menggambarkan  sesorang  yang
beriteraksi dengan sistem, di mana

2. Aktor hanya bisa menginputkan informasi
dan menerima informasi dari sistem.

Menghubungkan aktor dan case dalam
suatu sistem.

G lizati Sebuah  elemen yang  menjadi
4. eneralization spesialisasi dari elemen yang lain.

3. Association

Dependency Sebuah elemen yang bergantung

5. kepada elemen lainnya.

6 Include Suatu use case seluruhnya merupakan
- — —<<include>> - —> fungsionalitas dari use case lainya.

7 | 2 - _ccextends>—=> Extend Memodelkan jalur alternatif yang

digunakan kasus mungkin.
(Sumber: Rumbaugh, James, Ivar Jacobson, dan Grady Booch, 1999)

Dalam membuat use case diagram ada langkah-langkah membuatnya, antara lain:

1. Mengindentifikasi para pelaku bisnis
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2. Mengindentifikasi use case sebagai persyaratan bisnis
3. Membuat diagram sebagai model use case
4. Mendokumentasikan naratif use case sebagai persyaratan bisnis

Contoh use case diagram dapat dilihat pada Gambar 2.4.

O

/

Q
\

Gambar 2.4 Contoh Use Case Diagram
(Sumber: Microsoft Visio, 2019)

2.8.  Analisis Gap

Menurut Pol (2011), Gap Analysis merupakan sebuah metodologi yang
membandingkan, mengevaluasi dan mendata proses dalam perusahaan dan fungsi
dari sistem untuk menemukan kesesuaian dan ketidaksesuaian antara proses
aktual dan proses usulan.

Gap analyis merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk
mengevaluasi kinerja karyawan. Gap analyis (analisis kesenjangan) juga
merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam tahapan perencanaan
maupun tahap evaluasi kerja. Metode ini merupakan salah satu metode yang
paling umum digunakan dalam pengelolaan manajemen internal suatu lembaga.
Secara harfiah gap mengidentifikasikan adanya suatu perbedaan antara satu hal

dengan hal lainnya.
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2.9.  User Acceptance Test (UAT)

User Acceptance Test (UAT) atau Uji Penerimaan Pengguna adalah suatu
proses pengujian oleh pengguna yang dimaksudkan untuk menghasilkan dokumen
yang dijadikan bukti bahwa perangkat lunak (software) yang dikembangkan telah
dapat diterima oleh pengguna (Lewis, et al. 2009). Pengujian ini dimaksudkan,
untuk memberikan pengguna aplikasi tersebut keyakinan bahwa aplikasi yang

disampaikan dapat memenuhi persyaratan pengguna tersebut.

2.10. Pembelian (Purchasing)

Menurut Assauri (2008) pembelian merupakan salah satu fungsi yang
penting dalam berhasilnya operasi suatu perusahaan. Fungsi ini dibebani tanggung
jawab untuk mendapatkan kuantitas dan kualitas bahan-bahan yang tersedia pada
waktu dibutuhkan dengan harga yang sesuai dengan harga yang berlaku.
Pengawasan perlu dilakukan terhadap pelaksanaan fungsi ini, karena pembelian
menyangkut investasi dana dalam persediaan dan kelancaran arus bahan ke dalam
pabrik.

Sedangkan menurut Mulyadi (2010) aktivitas dalam proses pembelian
barang adalah:

1. Permintaan pembelian.

2. Pemilihan Pemasok.

3. Penempatan order pembelian.
4. Penerimaan barang.

5. Pencatatan transaksi pembelian.

Permintaan pembelian adalah contoh suatu aktivitas yang merupakan
satuan pekerjaan yang ditujukan untuk untuk memicu bagian pembelian melakukan
pengadaan barang sesuai dengan spesifikasi dan jadwal sebagaimana yang
dibutuhkan oleh pemakai barang. Penerimaan barang adalah contoh aktivitas
tentang penerimaan kiriman dari pemasok sebagai akibat adanya order pembelian
yang dibuat oleh bagian pembelian.

Pengertian tentang pembelian (purchasing) dapat didefinisikan sebagai berikut:
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1 Purchasing adalah kegiatan pengadaan barang atau jasa untuk mencapai tujuan
organisasi atau perusahaan. Tujuan utama dari purchasing department adalah
untuk menjaga kualitas dan nilai dari produk perusahaan, meminimalisasikan
perputaran modal yang dipakai untuk penyediaan stok barang, menjaga aliran
barang masuk dan barang keluar dan memperkuat daya saing organisasi atau
perusahaan. Purchasing juga bisa dikatakan dalam penerimaan dan pemrosesan
permintaan resmi (proses pembelian barang), membuat penawaran dan mencari
barang, evaluasi penawaran, pemeriksaan atas barang yang diterima dan
mengawasi atau penyimpanan dan pemakaian yang tepat.

2. Purchasing adalah salah satu fungsi utama diantara fungsi-fungsi penting
lainnya yang ada di dalam suatu perusahaan atau perhotelan, seperti:
administrasi, pembukuan, penjualan dan pemasaran. Pembelian telah banyak
didefinisikan oleh para ahli dengan meninjau sudut pandang yang berbeda
namun pada dasarnya memiliki pengertian yang sama.

Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa purchasing atau pembelian

adalah suatu usaha dalam memenuhi kebutuhan atas barang dan jasa yang

diperlukan oleh perusahaan dengan melihat kualitas atau mutu, kuantitas dari
barang yang dikirim, serta harga dan waktu pengiriman yang sesuai serta harga
yang menguntungkan.

2.10.1. Tahap-Tahap Prosedur Pembelian

Ada beberapa tahapan prosedur pembelian adalah sebagai berikut

(Mulyadi 2010):

1. Prosedur permintaan pembelian

Dalam prosedur ini, fungsi gudang mengajukan permintaan pembelian dalam
formulir surat penerimaan pembelian kepada fungsi pembelian. Jika barang
tidak disimpan di gudang, misalnya untuk barang-barang yang langsung
dipakai, fungsi yang memakai barang mengajukan permintaan pembelian
langsung ke fungsi pembelian dengan menggunakan surat permintaan

pembelian.
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Prosedur permintaan penawaran harga pemilihan pemasok

Dalam prosedur ini fungsi pembelian mengirimkan surat penawaran harga
kepada para pemasok untuk memperoleh informasi mengenai harga barang
dan berbagai syarat pembelian yang lain, untuk memungkinkan pemilihan
pemasok yang akan ditujukan sebagai pemasok barang yang diperlukan oleh
perusahaan.

Prosedur order pembelian

Dalam prosedur ini fungsi pembelian mengirimkan surat order pembelian
kepada pemasok yang dipilih dan memberitahukan kepada unit-unit
organisasi lain dalam perusahaan (misalnya fungsi penerimaan, fungsi
meminta barang dan fungsi pencatat utang) mengenai order pembelian yang
sudah dikeluarkan oleh perusahaan.

Prosedur penerimaan barang

Dalam prosedur ini fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan mengenai
jenis, kualitas dan mutu barang yang diterima dari pemasok dan kemudian
membuat laporan penerimaan barang untuk menyatakan barang dari pemasok
tersebut.

Prosedur pencatatan utang

Dalam prosedur ini fungsi akuntansi memeriksa dokumen-dokumen yang
berhubungan dengan pembelian (surat order pembelian, laporan penerimaan
barang dan faktor dari pemasok) dan menyelenggarakan pencatatan utang
atau mengarsipkan dokumen sumber sebagai catatan utang.

Prosedur distribusi pembelian

Prosedur ini meliputi distribusi rekening yang didebet dari transaksi

pembelian untuk kepentingan pembuatan laporan manajemen.

2.10.2. Manfaat Pembelian

Setiap konsumen yang akan membeli suatu barang, pasti akan berpikir

tentang manfaat apa yang akan di dapat jika melakukan pembelian barang

tersebut. Apakah pembelian yang dilakukan akan memenuhi kebutuhannya atau

tidak. Hal-hal yang dapat bermanfaat bagi pembelian adalah sebagai berikut
(Mulyadi, 2010):
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G e A

Mendapatkan barang hasil pembelian.
Dapat memenuhi kebutuhan melalui pembelian.
Hasil pembelian dapat bermanfaat.

Penjual mendapatkan hasil dari penjualannya.

.10.3. Tugas dan Tanggung Jawab Pembelian

Menurut Assauri (2008) tanggung jawab bagian pembelian berbeda-beda

dari setiap perusahaan tergantung pada luasnya aktivitas yang dilakukan oleh

perusahaan tersebut. Tanggung jawab bagian pembelian antara lain adalah:

1.

Bertanggung jawab atas pelaksanaan pembelian bahan-bahan agar rencana
operasi dapat dipenuhi dan pembelian bahan-bahan tersebut pada tingkat
harga yang perusahaan akan mampu bersaing dalam memasarkan produknya.
Bertanggung jawab atas usaha-usaha untuk dapat mengikuti perkembangan
bahan-bahan baru yang dapat menguntungkan dalam proses produksi,
perkembangan dalam desain, harga dan faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi produk perusahaan, harga dan desainnya.

Bertanggung jawab untuk meminimalisasi investasi atau meningkatkan
perputaran (turn over) bahan, yaitu dengan penentuan jadwal arus bahan ke
dalam perusahaan dalam jumlah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan
produksi.

Bertanggung jawab atas kegiatan penelitian dengan menyelidiki data dan
perkembangan pasar, perbedaan sumber-sumber penawaran (supply) dan
memeriksa produk supplier untuk mengetahui kapasitasnya dan kemampuan
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan perusahaan.

Sebagai tambahan, kadang bagian pembelian bertanggung jawab atas
pemeliharaan bahan-bahan yang dibeli setelah diterima dan bertanggung
jawab atas pengawasan persediaan.

Tugas-tugas yang dilakukan bagian pembelian dalam memenuhi tanggung

jawab antara lain adalah:

1.

Membuat dan mencetak PO (Purchase Order) dan mengirimkannya ke
supplier, agar proses pembelian dapat berjalan dengan baik sesuai dengan

jadwal dan spesifikasi yang diinginkan.
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2. Melakukan input biaya-biaya yang timbul untuk pengiriman barang yang
dibebankan kepada penerima barang.

3. Membuat laporan bulanan untuk pembelian dan PO untuk menjadi bahan
informasi bagi atasan dalam pengambilan keputusan.

4. Melakukan pembelian alat-alat, barang, seperti office supplies, agar tersedia
sesuai dengan yang dibutuhkan oleh setiap departemen.

5. Setiap nama barang atau item yang ada di dalam PR (Purchase Requisition)
harus membuat perbandingan harga (quotation) paling sedikit 3 supplier
untuk pembelian alat-alat, barang, obat dan lain-lain, yang nantinya akan
dilampirkan kedalam PR tersebult.

6. Mencari kualitas barang dan harga barang untuk keseluruhan PR dari setiap
departemen yang berbeda.

7. Bertanggung jawab atas kelancaran pesanan, pengiriman dan pengembalian
pembelian barang.

8. Menjaga komunikasi yang terbuka antara departemen lainnya.

9. Menjaga komunikasi dan hubungan yang baik dengan supplier.

2.11. Validasi

Validitas merupakan suatu standar atau dasar ukuran yang menunjukkan
ketetapan (appropriateness), kemanfaatan (userfulness) dan kesahihan yang
mengarah pada ketepatan interpretasi suatu prosedur evaluasi sesuai dengan
tujuan pengukurannya (Azwar, 1988).

Menurut Neuman (2007) validitas adalah menunjukkan keadaan yang
sebenarnya dan mengacu pada kesesuaian antara konstruk, atau cara seorang
peneliti mengkonseptualisasikan ide dalam definisi konseptual dan suatu ukuran.
Hal ini mengacu pada seberapa baik ide tentang realitas “sesuai” dengan realitas
aktual. Dalam istilah sederhana, validitas membahas pertanyaan mengenai
seberapa baik realitas sosial yang diukur melalui penelitian sesuai dengan

konstruk yang peneliti gunakan untuk memahaminya.
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2.12. Efisiensi

Efisiensi merupakan angka yang menunjukan ukuran berbandingan antara
waktu kerja efektif dengan waktu kerja (Agung, Hendrastuti H dan Irma
Agustiningsih Imdam, 2014).

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia efisiensi adalah
ketepatan cara (usaha, kerja) dalam menjalankan sesuatu dengan tidak membuang
waktu, tenaga, dan biaya.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
Peningkatan efisiensi merupakan kemajuan kualitas dalam penggunaan waktu,
tenaga, dan biaya. Peningkatan efisiensi dapat dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut:

. .. . Actual — Usulan
Peningkatan Efisiensi = x 100%
Actual

2.13. Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan penelitian ini, terdapat beberapa referensi yang
digunakan terkait dengan penelitian terdahulu. Dari hasil studi kepustakaan
didapatkan beberapa hasil penelitian yang terkait dengan topik penelitian ini.

Adapun penelitian terdahulu yang menjadi referensi dari penelitian ini, sebagai

berikut:

1. Menurut Alfarugi. dkk (2018), dalam jurnal Implementasi dan Analisis
Enterprise Resource Planning Modul Purchasing, Point of Sale, Inventory dan
Accounting untuk 3 outlet dan Gudang Utama di UD. Gudang Kuota
menjelaskan bahwa proses bisnis di UD. Gudang Kuota yang masih manual
dan belum terintegrasi menyebabkan beberapa permasalahan diantaranya
pengadaan barang dari gudang dan dari outlet, keterlambatan dalam pembelian
dan pengalokasian barang, sering terjadi kesalahan dan keterlambatan dalam
pelaporan penjualan harian. Solusi dari permasalahan diatas adalah dengan
penerapan Enterprise Resource Planning Open Source yang sesuai untuk
UMKM yang dituntut untuk meningkatkan efisiensi proses bisnis dengan tetap

menekan biaya pengeluaran. Dimana dalam praktiknya ERP akan
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mengotomasi praktik bisnis dan prosedur bisnis suatu perusahaan dengan
adanya integrasi antar modul dan data sehingga menghasilkan sistem yang
lebih efektif dan efisien dalam penggunaan sehari-hari. ERP Open Source yang
akan di impelentasikan yaitu Odoo modul purchasing, point of sale, inventory,
dan accounting. Tahapan penerepan ERP dimulai dengan identifikasi masalah,
kemudian dilanjutkan dengan studi literatur, mengidentifikasi proses bisnis
yang terjadi kemudian mengusulkan proses bisnis baru dengan sistem ERP
yang terintegrasi. Setelah itu melakukan konfigurasi dan impelementasi modul
ERP, dan terakhir melakukan pengujian. Berdasarkan hasil pengujian terhadap
sistem ERP menggunakan UAT (User Acceptance Test) dan pengujian masing-
masing fungsionalitas dapat disimpulkan bahwa sistem ERP sangat sesuai
dengan kebutuhan UD. Gudang Kuota, dengan tingkat kesesuaian sebesar
85,4%.

. Menurut Syaiful. dkk (2015), dalam jurnal Penerapan Sistem Purchase
Management Menggunakan OpenERP Dengan Metode Rapid Application
Development (Studi Kasus : PT. Genta Trikarya) menjelaskan bahwa PT Genta
Trikarya adalah sebuah perusahaan yang memproduksi gitar jenis akustik
dengan target pasar dalam maupun luar negeri. PT Genta Trikarya memiliki
masalah dalam proses manajemen pengadaan barang. Pemenuhan kebutuhan
akan bahan baku menjadi kendala utama pada proses produksi diantaranya
tidak terjalin informasi yang realtime antara warehouse dan divisi Purchase,
belum terintegrasinya beberapa proses yang sebenarnya memudahkan proses
purchasing seperti request for quotation, incoming product, dan invoice
control. Penerapan aplikasi OpenERP modul Purchase Management
bermanfaat agar memenuhi kebutuhan akan integrasi beberapa proses dalam
menjadikan proses bisnis saling terintegrasi melalui fitur-fitur yang terdapat
dalam OpenERP.

. Menurut Witarsyah. dkk (2016), dalam jurnal Pengembangan Odoo Modul
Warehouse Pada Gudang PT Tarumatex Menggunakan Metode Rapid
Application Development menjelaskan bahwa PT Tarumatex merupakan

perusahaan yang bergerak dibidang tekstil mengolah benang menjadi kain.
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Terdapat permasalahan pada pencatatan data kain yang berbeda antara bagian
gudang dengan bagian inspeksi, dan akumulasi data keseluruhan. Hal tersebut
disebabkan tidak adanya sistem informasi yang dapat mengakomodasi dalam
mengatasi masalah ketidaksesuaian data, maka dari itu dibutuhkannya
pengembangan Odoo untuk PT Tarumatex dengan menggunakan metode Rapid
Application Development (RAD), sebagai metode dalam perancangan sistem
perangkat lunak dengan waktu yang relatif singkat dan menghasilkan kualitas
yang baik.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan tahapan-tahapan sistematik dalam
penelitian yang menjelaskan dan menggambarkan masalah yang ada secara
terperinci, yang ditetapkan terlebih dahulu sebelum dilakukan penelitian untuk
mempermudah analisis dan pemecahan masalah yang sedang dihadapi.
Metodologi penelitian dilakukan agar penelitian dapat terarah dan memudahkan
menganalisa permasalahan yang ada. Kesimpulan dan saran akan didapat setelah

melakukan analisis dari hasil pengolahan.

3.1.  Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai
berikut:

3.1.1. Jenis Data
Dalam penyusunan laporan tugas akhir, penelitian ini dilakukan pada
perusahaan yang bergerak di bidang industri otomotif dengan hasil produksi ban
sepeda motor, yaitu PT XYZ. Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini dapat dilihat sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek penelitian. Pada
penelitian ini, yang merupakan data primer adalah proses dari pelaksanaan
purchase di PT XYZ.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung
diperoleh dari subjek penelitiannya. Data Sekunder biasanya berwujud data
dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia. Data sekunder yang
dikumpulkan dalam penelitian ini ialah:
a. Data umum perusahaan

b. Kuisoner Pengujian UAT
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3.1.2. Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi
mengenai data yang diperoleh. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi
dua, yaitu data primer dan data sekunder.

Dalam penelitian ini, data primer yang diperoleh berupa proses
pelaksanaan kegiatan purchasing. Sumber dari data tersebut yaitu didapatkan
langsung dari objek penelitian yang ada dalam kasus ini berupa tahapan atau
proses yang perlu dilakukan dalam menjalani kegiatan purchasing di PT XYZ.
Sedangkan data sekunder diperoleh, meliputi data umum perusahaan dan data
jumlah operator, jam kerja serta jumlah shift sumber data dari bagian internal PT

XYZ, data aliran proses pelaksanaan purchasing divisi Purchase.

3.2.  Metode Pengumpulan Data
Secara umum penjelasan mengenai metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Studi Kepustakaan
Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan acuan teori yang digunakan dalam
melakukan penelitian dengan sumber buku dan jurnal. Landasan teori yang
digunakan diharapkan dapat membantu dalam pelaksanaan penelitian,
penyusunan laporan, serta pemecahan masalah yang sedang dihadapi. Adapun
studi pustaka yang diperlukan dalam penulisan tugas akhir ini berkaitan dengan
Sistem Informasi, Proses Bisnis, Sistem ERP, Open Source (Odoo), dan
Pembelian (Purchasing).

2. Studi Lapangan
Dalam melakukan penelitian, pada tahap awal dilakukan studi lapangan dalam
rangka menentukan objek penelitian. Studi ini dilakukan dengan cara observasi
lapangan dan wawancara dengan beberapa karyawan pada seksi Purchasing PT
XYZ.
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3.3.  Teknik Analisis

Langkah-langkah dalam metodologi pemecahan masalah ini dimulai dari

suatu pendahuluan pada perusahaan yang menjadi tempat penelitian tugas akhir.

Adapun kerangka pemecahan masalah pada penelitian ini, dapat dilihat seperti

pada Gambar 3.1.

1.

Studi Lapangan

Studi lapangan digunakan sebagai sarana untuk mengetahui gambaran umum
mengenai kinerja dan permasalahan terkait kinerja dari PT XYZ sebagai objek
penelitian, serta digunakan untuk mendapatkan data kualitatif dan kuantitatif
serta data primer dan sekunder dengan melakukan wawancara serta

dokumentasi.

. ldentifikasi Masalah

Pada penelitian ini, digunakan perumusan masalah yang berkaitan dengan
implementasi Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) pada kegiatan
purchasing di PT XYZ, dengan adanya perbaikan proses bisnis. Adapun
identifikasi masalah telah dijelaskan pada bagian BAB I.

. Studi Pustaka

Studi pustaka adalah segala usaha yang dilakukan untuk mengumpulkan
informasi yang berkaitan dengan topik atau masalah yang sedang diteliti.
Adapun pustaka yang dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah yang
berkaitan dengan Proses Bisnis, Sistem ERP, Odoo versi 10.0., dan Pembelian
serta teori lainnya yang terkait. Studi pustaka yang dikumpulkan tersebut

digunakan sebagai acuan dalam melakukan pengolahan dan analisis data.

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini merupakan tujuan akhir yang akan dicapai dari
penelitian yang dilakukan. Adapun tujuan penelitian telah dijelaskan pada
bagian BAB 1.

. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dari penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan informasi
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan dari penelitian. Teknik pengumpulan

data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data
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yang nantinya akan dilakukan pengolahan data untuk mendapatkan kesimpulan

yang dapat memecahkan masalah pada perusahaan. Pengumpulan data tersebut

seperti telah dijelaskan di bagian 3.1.1.

6. Pengolahan Data

Pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini, menjelaskan mengenai

tahap-tahap yang dilakukan untuk mengolah data yang telah diperoleh,

sehingga dapat menghasilkan solusi untuk mengatasi permasalahan yang

terdapat pada perusahaan. Adapun pengolahan data yang dilakukan yaitu:

a.

Perbaikan proses bisnis pada level 3 (tiga) dengan Sistem ERP (Odoo)
untuk kegiatan purchasing.

Alur proses dari pelaksanaan purchasing dan alur proses usulan dengan
menggunakan Sistem ERP (Odoo)

Use Case Diagram dapat diartikan dengan cara menggambarkan fungsi-
fungsi yang terdapat pada sebuah sistem dan pengguna dari fungsi-fungsi

pada bagian manager purchase, staff purchase, staff warehouse, dan finance

. Konfigurasi modul dan implementasi pada sistem ERP berbasis open source

(Odoo) dengan cara membuat Purchase Request (PR), Requests for
Quotation (RFQ), Purchase Order (PO), Billing Statement, dan Pembayaran
(Payment)

Gap Analysis sebelum dan sesudah implementasi Odoo dan perhitungan
peningkatan jumlah aktivitas, dokumen, jarak, dan waktu proses yang
digunakan dalam pelaksanaan purchasing.

Tahap User Acceptance Test (UAT) yang berfungsi untuk menguji dari sisi
user perusahaan untuk mengetahui usulan sistem pada purchase berjalan
sesuai dengan bisnis proses usulan yang telah dirancang pada tahap
sebelumnya dan dilakukan pengujian menggunakan uji validitas dan uji
reabilitas untuk mengetahui apakah UAT tersebut valid dan konsisten atau
tidak.

7. Analisis dan Pembahasan

Pada tahap ini, akan dilakukan analisis dan pembahasan yaitu analisis terhadap:

a.

Proses bisnis aktual dan proses bisnis menggunakan sistem ERP (Odoo).
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b. Peta aliran proses pada proses bisnis pada kondisi aktual dan menggunakan
sistem ERP (Odoo).

c. Peningkatan efisiensi proses dari jumlah aktivitas, dokumen, jarak, dan
waktu proses kegiatan purchasing.

d. Pengujian User Acceptance Test (UAT) terhadap model ND Purchase untuk
mengetahui valid atau tidak pada model tersebut.

8. Kesimpulan dan Saran

Setelah dilakukan tahapan dan langkah-langkah di atas maka selanjutnya akan

didapatkan kesimpulan dan saran dari penelitian ini. Kesimpulan diperoleh dari

hasil pengolahan data dan analisis yang dilakukan terhadap data dari hasil

penelitian yang telah diperoleh. Kesimpulan yang didapatkan harus dapat

menjawab tujuan penelitian yang telah ditentukan, selain itu berdasarkan

kesimpulan tersebut, juga dapat diberikan saran kepada perusahaan yang

diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada kemajuan perusahaan.
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1. Pengumpulan Data

Pada bagian pengumpulan data akan dibahas mengenai profil perusahaan
berupa gambaran umum dari perusahaan yang dilakukan sebagai tempat
penelitian. Selain itu, dibahas mengenai identifikasi dari proses bisnis yang
berjalan di perusahaan tersebut (aktual), untuk mengetahui proses yang terjadi
dalam melaksanakan kegiatan purchasing. Pengumpulan data juga dilakukan pada
peta aliran proses bisnis aktual kegiatan purchasing, untuk mengetahui waktu,
penggunaan dokumen, sumber daya manusia yang terlibat dalam berjalannya
proses bisnis aktual.

4.1.1. Profil Perusahaan

Profil perusahaan merupakan sebuah media atau alat yang bermanfaat
untuk memberikan informasi atau gambaran secara lengkap mengenai sebuah
perusahaan secara rinci. Secara umum profil perusahaan memiliki peran sebagai
alat dalam pemasaran produk yang ditujukan untuk memperoleh klien. Bisa
dikatakan bahwa profil perusahaan memang wajib dimiliki oleh setiap perusahaan
yang sedang beroperasi.

PT XYZ berdiri sejak 26 Agustus 1991 merupakan perusahaan yang
bergerak dibidang manufaktur dan memproduksi ban kendaraan sepeda motor
yang beralamat di JI Raya Narogong KM 23.8, Cileungsi, Jawa Barat. Terdapat
dua jenis ban sepeda motor hasil produksi dari PT XYZ yaitu ban dalam (tube)
dan ban luar (tire), dengan menerapkan teknologi mutakhir dari Jepang dan
Jerman. PT XYZ merupakan salah satu anak cabang dari perusahaan berskala
internasional PT AHM. Kegiatan produksinya dimulai pertama kali pada bulan
Juli 1994. Produk ban yang dihasilkan dari PT XYZ dirancang sesuai dengan
Standar Nasional Indonesia (SNI) dan telah mendapat pengakuan mutu
internasional dengan sertifikasi ISO 9001. PT XYZ memproduksi dua merk ban,
ban luar dan ban dalam khusus sepeda motor, yaitu merek FDR (Federal Tire)
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yang dijual bebas dan merek Federal yang merupakan ban Original Equipment
Market (OEM) untuk sepeda motor Honda. Ban luar dan ban dalam produksi dari
PT XYZ telah digunakan oleh jutaan sepeda motor di Indonesia dan telah
diekspor ke berbagai Negara seperti Eropa, Asia dan Afrika.

PT XYZ dari awal dibangun hingga saat ini, pernah berkembang bersama
beberapa perusahaan-perusahaan besar. Perusahaan yang pernah bekerjasama
dengan PT XYZ adalah sebagai berikut:

1. Shinko Rubber, Japan (1991-1996)

2. Continental Ag, Germany (1997-2000)

3. The Yokohama Rubber Co. Ltd, Japan (2000-2006)

4. Intelligent Vehicle Research Institute, Japan (2011-sekarang)

Melalui kerjasama teknis dengan Shinko Rubber, Yokohama Rubber
Company, dan Continental AG, PT XYZ menerapkan teknologi mutakhir dalam
menciptakan ban (tire), ban berkualitas yang menjadi ban resmi balap motor
Indonesia tahun 2006 hingga sekarang (Motoprix, Indoprix), serta Federal tire,
ban resmi motor Honda.

PT XYZ menghadirkan beragam pilihan terlengkap untuk kebutuhan
konsumen. Hal itu terbuktinya ban FDR telah menjadi ban resmi disejumlah
kejuaraan motor ditingkat nasional dan ASIA. Selain itu, dengan menjunjung
budaya Astra yang mengutamakan kualitas, perusahaan ini berkomitmen
menghadirkan ban yang bermutu untuk konsumennya.

Sesuai dengan budaya Astra yang mengutamakan kualitas, PT XYZ
berkomitmen menghadirkan ban bermutu. Dalam proses kegiatannya PT XYZ
menggunakan sistem manajemen mutu, yaitu ISO 9001:2008. Setiap ban juga
dirancang dan diproduksi sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI).

Dalam proses produksinya, PT XYZ juga memperhatikan jaminan
keselamatan kerja, bahaya dan risiko kesehatan pekerja serta lingkungan. PT XYZ
telah memperoleh OHSAS 18001 tentang standar internasional untuk Sistem
Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja, 1ISO 14001 tentang standar
internasional untuk Standar Sistem Manajemen Lingkungan (SML) dan SMK3

tentang pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.
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Dalam melakukan kegiatan bisnisnya PT XYZ memiliki visi dan misi
yang digunakan untuk mencapai tujuan perusahaan.

Adapun visi yang diusung oleh PT XYZ adalah “Menjadi produsen ban
motor terbaik dan nomor satu di Indonesia”.

Sedangkan misi yang dilakukan oleh PT XYZ adalah “Meningkatkan riset
teknologi, kontrol ketat atas kualitas hasil produksi, meningkatkan pelayanan
kepada pelanggan, budaya mutu dalam segala bidang, serta peningkatan
keuntungan bagi segenap pemangku kepentingan (stakeholder) secara
berkesinambungan”.

Salah satu pendorong kegiatan produksi yaitu sumber daya manusia yang
digunakan untuk menjalankan kegiatan produksinya, untuk melakukan pembagian
kerja secara merata maka dibutuhkan struktur organisasi. Struktur organisasi
adalah suatu susunan dan hubungan antar setiap bagian serta posisi yang ada pada
suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional
perusahaan untuk mencapai tujuan yang diharapkan dan diinginkan. Struktur
organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara
yang satu dengan yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi antar
bagian dibatasi. Sebuah perusahaan tidak dapat berjalan dengan baik tanpa adanya
peranan dari setiap bagian divisi yang saling berkesinambungan dalam
kegiatannya. Adapun struktur organisasi dari PT XYZ dapat dilihat seperti pada
Gambar 4.1. sebagai berikut:
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Berdasarkan Gambar 4.1., uraian tugas dan tanggung jawab dari masing-masing
bagian sesuai dengan jabatan dan fungsinya masing-masing adalah sebagai
berikut:

1. Board of Director:

a. Mengadakan pengawasan terhadap kegiatan perusahaan dan
pekerjaan para manajer.

b. Bertanggung jawab secara langsung terhadap kelancaran jalannya
perusahaan.

2. ESR MGT Representative: Memberikan saran-saran yang ada pada
tingkatan operasional.
3. Corporate Plan:

a. Melakukan  review management secara berkala dan
mendokumentasikannya.

b. Bertanggung jawab dalam menyelenggarakan, mengendalikan
siklus dari segi perencanaan dan pencapaiannya serta sebagai
penghubung dengan grup Astra lainnya.

4. Committee:

a. Menyusun rancangan konsep yang terkait dengan kualitas
manajemen, keamanan, peningkatan, community affair, proses
bisnis dan olahraga.

b. Bertanggung jawab memberikan masukan pada Dewan Direksi.

5. Internal Audit:

a. Melakukan evaluasi dan analisis baik aset maupun keuangan.

b. Bertanggung jawab dalam melakukan pengawasan dan
pengendalian terhadap aset-aset perusahaan.

6. Direktorat Marketing:

a. Melakukan perencanaan atas produk yang akan dijual dan
mengatur segala kegiatan pemasaran.

b. Bertanggungjawab langsung kepada Dewan Direksi atau BOD atas

bidang pemasaran produk yang dihasilkan.

40



7.

10.

11.

Direktorat Marketing mempunyai Sales and Marketing Division ada 4

bagian departemen yaitu:

a. Marketing Department

b. Sales Department

c. Tech. Serv. & Dev Department

d. Logistic & Distribution Department

Direktorat Purchasing: Bertanggung jawab dalam hal pengadaan

baik kebutuhan produksi maupun penunjang produksi baik lokal

maupun dari luar.

Direktorat Purchasing mempunyai Purchasing Division ada 2

departemen yaitu:

a. MAT. & GEN. PCH Department

b. Eng. Good Purchasing Department

Direktorat R & D (Research and Development):

a. Membuat desain produk dan material.

b. Bertanggung jawab dalam hal pengembangan produk.

Direktorat R & D mempunyai Research and Development ada 3

departemen yaitu:

a. Material Department

b. Process Department

c. Product Department

Direktorat Manufacturing:

a. Melakukan quality control baik kualitas yang dihasilkan maupun
prosesnya.

b. Bertanggung jawab terhadap perencanaan atau proses produksi.

Direktorat HRD dan GA (General Affair):

a. Bertanggung jawab terhadap pengelolaan system ketenagakerjaan,
penggajian, legal dan hubungan industri, masalah-masalah umum

dan keamanan.
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12. Direktorat Finance Acc. IT:

a. Bertanggung jawab terhadap pengadaan dana, pengelolaan,
pengendalian dan pelaporannya.

b. Bertanggung jawab dalam mendukung kegiatan operasional
perusahaan dengan teknologi informasi.

Direktorat Finance Acc. IT mempunyai Division ada 4 departemen yaitu:

a. Accounting Department

b. Finance Department

c. Finance Planning Department

d. Inf. Tech. Department

4.1.2. ldentifikasi Proses Bisnis Aktual

Adapun prosedur yang berjalan pada pelaksanaan kegiatan pembelian

(purchase) yang saat ini sedang berjalan di PT XY Z adalah seperti berikut ini:

1. Pelaksanaan kegiatan pembelian dimulai dari requester mengajukan
permintaan barang kepada bagian Purchase dengan membuat permintaan
barang pada form Permintaan Pembelian.

2. Selanjutnya, Staff Purchase mengajuan form permintaan pembelian kepada
bagian Finance untuk mengecek ketersediaan anggaran dana (Budgeting)

3. Apabila budget masih tersedia maka bagian Finance akan menyetujuinya dan
Staff Purchase akan membuat form penawaran harga. Apabila tidak disetujui
maka akan mengkonfirmasi ke requester (pemesan) bahwa budget tidak
tersedia.

4. Kemudian Staff Purchase akan membuat form penawaran harga dan
dikirimkan kepada vendor melalui email.

5. Jika permintaan harga disetujui maka Staff Purchase akan membuat form
pemesanan pembelian. Apabila tidak disetujui maka dibuat form penawaran
harga kembali.

6. Selanjutnya, Staff Purchase akan membuat form pemesanan pembelian
berdasarkan form permintaan pembelian dan mengajukan kepada Kepala
Seksi Purchase untuk melakukan persetujuan. Apabila disetujui maka Staff

Purchase akan mengirimkan form pemesanan pembelian kepada vendor
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untuk melakukan pemesanan. Apabila tidak disetujui maka form pemesanan
pembelian dibuat kembali.

Kemudian vendor akan menerima form pemesanan pembelian dan melakukan
pengiriman sesuai pemesanan.

Setelah barang dikirim, pada bagian warehouse akan mengecek kesesuain
data (form pemesanan pembelian, surat jalan dan jumlah pesanan/ quantity).
Jika sesuai maka dibuat form penerimaan barang dan diserahkan kepada
bagian Purchase. Apabila tidak sesuai maka pesanan akan dikembalikan ke
vendor.

Selanjutnya, bagian Purchase menyerahkan form pemesanan pembelian dan
form penerimaan barang kepada bagian Finance untuk membuat tagihan
(Billing Statement) dan melakukan pembayaran kepada vendor.

Pemetaan proses bisnis pada kegiatan Purhcase dilakukan dengan

penggambaran diagram alir menggunakan Bizagi Modeler 3.4.0.

1.

Level 1 (Satu)

Pada proses bisnis level satu, menggambarkan seluruh kegiatan yang terjadi
pada PT XYZ. Sehingga pada proses bisnis level 1 dapat dilihat seluruh divisi
yang terdapat pada PT XYZ.

. Level 2 (Dua)

Pada level ini digambarkan mengenai alur proses yang berjalan pada kegiatan
Purchase di PT XYZ.

. Level 3 (Tiga)

Pada level 3 (tiga) ini digambarkan rincian aktivitas yang dilakukan setiap
pihak yang terlibat dalam proses bisnis dan terdapat dokumen yang diperlukan

oleh pihak-pihak yang memerlukan.

4.1.3. Peta Aliran Proses Pada Proses Bisnis Aktual

Pada pelaksanaan kegiatan Purchaing membutuhkan waktu yang ditempuh

untuk mengetahui kelancaran dari proses pelaksanaan kegiatan purchasing.

Dalam penelitian ini, pengukuran waktu terhadap kegiatan purchasing dilakukan

dengan pembuatan peta aliran proses dari kegiatan purchasing.
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4.1.4. Proses Bisnis Pembelian/ Purchasing Dengan Sistem ERP

Setelah dilakukan pemetaan proses bisnis aktual pada proses purchasing di
PT XYZ dapat diketahui prosedur yang berlaku. Pemetaan proses bisnis dengan
menggunakan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) yang berbasis open
source dengan menggunakan Software OpenERP (Odoo). Pemetaan proses bisnis
dengan menggunakan sistem ERP dilakukan pada proses bisnis level 3.

Terdapat perbedaan pada proses bisnis yang berjalan dengan proses bisnis
dengan menggunakan sistem ERP. Pada proses bisnis berjalan, kegiatan dilakukan
secara manual tanpa adanya sistem yang digunakan. Berbeda dengan proses bisnis
usulan yang menggunakan sistem ERP, yaitu dengan adanya penggunaan basis
data sehingga jalannya kegiatan dapat lebih terintegrasi.

4.1.5. Peta Aliran Proses Pada Proses Bisnis Dengan Sistem ERP

Pada pelaksanaan kegiatan purchasing membutuhkan waktu, jarak,
dokumen, aktivitas dan sumber daya manusia yang digunakan untuk mengetahui
kelancaran dari proses pelaksanaan pemeliharaan mesin tersebut. Untuk
mengetahui perbedaan yang terjadi antara proses manual dan menggunakan
sistem ERP maka dilakukan pengukuran dengan menggunakan peta aliran proses

dari kegiatan pembelian/ purchasing dengan sistem ERP.

4.2. Pengolahan Data
Setelah dilakukan pengumpulan data, maka langkah selanjutnya adalah

melakukan pengolaha data.

4.2.1. Proses Bisnis Aktual
Pemetaan proses bisnis pada kegiatan Purhcase dilakukan dengan
penggambaran diagram alir menggunakan Bizagi Modeler 3.4.0.
1. Level 1 (Satu)
Pada proses bisnis level satu, menggambarkan seluruh kegiatan yang terjadi
pada PT XYZ. Sehingga pada proses bisnis level 1 dapat dilihat seluruh divisi
yang terdapat pada PT XYZ. Adapun proses bisnis level 1 dapat dilihat pada
gambar 4.2.
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2. Level 2 (Dua)
Pada level ini digambarkan mengenai alur proses yang berjalan pada kegiatan
Purchase di PT XYZ. Adapun proses bisnis level 2 dapat dilihat pada gambar
4.3.

3. Level 3 (Tiga)
Pada ini digambarkan rincian aktivitas yang dilakukan setiap pihak yang
terlibat dalam proses bisnis dan terdapat dokumen yang diperlukan oleh pihak-
pihak yang memerlukan. Adapun proses bisnis level 3 dapat dilihat pada

gambar 4.4.
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Gambar 4.2. Proses Bisnis Level 1 (Aktual)
(Sumber: Pengolahan Data)
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4.2.2. Peta Aliran Proses Pada Proses Bisnis Aktual

Pelaksanaan kegiatan Purchaing membutuhkan waktu yang ditempuh

untuk mengetahui kelancaran dari proses pelaksanaan kegiatan purchasing.

Dalam penelitian ini, pengukuran waktu terhadap kegiatan purchasing dilakukan

dengan pembuatan peta aliran proses dari kegiatan purchasing yang dapat dilihat
pada Tabel 4.1. berikut:
Tabel 4.1. Peta Aliran Proses Aktual

PETA ALIRAN PROSES

Nama Proses : Pembelian/ Purchasing

Aktual

DiPetakan Oleh : Nur Haji Dewantara
TANGGAL DIPETAKAN : 25 Juli 2019

Usulan

0

~ [} —
LAMBANG R " s 2
S|2|8] 5|yl |
No | URAIAN KEGIATAN ME %’ ol™ ggg Dokumen
O |:| I:> D < |G (22151588
% ‘;‘ HEEEEE
S Gl =Rlz|>
Membuat form permintaan 20l s J Form Permintaan
1 |pembelian ’ Pembelian
Menerima formpermintaan 6\ 4|y
2 |pembelian
Mengecek budget ke ) | 7 J
3 |bagian Finance
Membuat form penawaran ,/ 8 | Form Penawaran
4 |harga Harga
Mengirim form penawaran * 8 |
5 |harga
Menerima form penawaran * A J
6 [harga
Membuat form pemesanan * 8 |y Form Pemesanan
7 |pembelian Pembelian
Melakukan persetujuan Ka + 1215 v Laporan Pembelian
8 |Sie. Purchase
Mengirim form pemesanan * g |y
9 [pembelian
Menerima form ‘\ A J
10 |pemesanan pembelian
Melakukan pengiriman
11 |pesanan ;. 500 19 V
Memeriksa kesesuaian /./ Surat Jalan, Form
12 5 V| |Pemesanan Pembelian
dokumen
dan Jumlah Pesanan
13 Menerima pesanan ./ 4 v
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Tabel 4.1. Peta Aliran Proses Aktual (lanjutan)

PETA ALIRAN PROSES

Nama Proses : Pembelian/ Purchasing

Aktual Usulan D

DiPetakan Oleh : Nur Haji Dewantara
TANGGAL DIPETAKAN : 25 Juli 2019

~|= & 3
LAMBANG 51S o E =
@ g 2 5] o
S| (< S|g|. a
No [ URAIAN KEGIATAN MIERE o&15|s|2 Dokumen
X IE|2]|8]|2(2l8]5
< | ¢ c|h|o|ls|o
AR EEREHE
BRI MEAEE
14 |Menyimpan pesanan //' 6|3 V
Membuat form penerimaan L — 5 N Form Penerimaan
15 |pesanan ,/ Barang
. Form Billing
16 |Membuat billing statement * 6 V Staterent
17 Melakukan pembayaran * 5 y
1g |Menerima pembayaran ‘ 4 y
RINGKASAN
Kegiatan Jml Wakt'u Jarak Pelaku
(Menit) |(Meter)
O orerasi| 1 7 » Staff'Purchase \
Finance \
D PEMERIKSAAN| 2 12 15 Ka. Sie. Purchase
|:> TRANSPORTASI| 1 | 19 | 500 Requester \
D MENUNGGU| - - - Warehouse v
v PENYIMPANAN| 1 3 6 Vendor/ Supplier J
TOTAL 18 107 553 TOTAL 6

(Sumber: Pengolahan Data)
4.2.3. Proses Bisnis Purchasing Dengan Sistem ERP

Setelah dilakukan pemetaan proses bisnis aktual pada proses purchasing di

PT XYZ dapat diketahui prosedur yang berlaku. Pemetaan proses bisnis dengan

menggunakan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) yang berbasis open

source dengan menggunakan Software Odoo versi 10. Pemetaan proses bisnis

dengan menggunakan sistem ERP dilakukan pada proses bisnis level 3.

Pada proses bisnis berjalan, kegiatan dilakukan secara manual tanpa

adanya sistem yang digunakan. Berbeda dengan proses bisnis usulan yang

menggunakan sistem ERP, yaitu dengan adanya penggunaan basis data sehingga

jalannya kegiatan dapat lebih terintegrasi. Adapun proses bisnis usulan dengan

menggunakan sistem ERP pada level 3 (tiga) dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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4.2.4. Peta Aliran Proses Pada Proses Bisnis Dengan Sistem ERP

Pada pelaksanaan kegiatan purchasing membutuhkan waktu, jarak,
dokumen, aktivitas dan sumber daya manusia yang digunakan untuk mengetahui
kelancaran dari proses pelaksanaan pemeliharaan mesin tersebut. Untuk
mengetahui perbedaan yang terjadi antara proses manual dan menggunakan
sistem ERP maka dilakukan pengukuran dengan menggunakan peta aliran proses
dari kegiatan pemeliharaan mesin dengan sistem ERP. Proses bisnis purchasing
usulan membutuhkan 16 aktivitas, 6 dokumen, 506 m jarak yang dibutuhkan, dan
79 menit waktu prosesnya. Adapun peta aliran proses purchasing dapat dilihat
pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Peta Aliran Proses Purchasing (Usulan)

= b 5
LAMBANG SIEla| B | B
SI2|8] |8le] I5
No| URAIAN KEGIATAN ; 5 g o o g@g Dokumen
0|0 DIV|3 |5k
b= ;| @
B ERMEES
Melakukan Permintaan
1 3 y
Pembelian by Phone ?
5 [Membuat PR ‘\ 3|4 PR
Mengecek budget ke 5 N
3 |bagian Finance
Membuat Request for g |y RFQ
4 |Quotation (RFQ)
; Menerima RFQ * 4 \
Membuat Purchase Order |y PO
6 ((PO)
Melakukan persetujuan Ka. 3 J
7 |Sie. Purchase
g Melakukan Pemesanan ‘\ 3|V
Melakukan pengiriman J
9 |pesanan ) 500/ 19
Memeriksa kesesuaian 5 J Surat Jalan, PO dan
10 dokumen Jumlah Pesanan
Menerima pesanan .i 4 v
11 I
\
Menyimpan pesanan 6|3 v
1 [Menyimpanp @
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Tabel 4.2. Peta Aliran Proses Purchasing (Usulan) (lanjutan)

PETA ALIRAN PROSES

Nama Proses : Pembelian/ Purchasing

Aktual D Usulan |L
DiPetakan Oleh : Nur Haji Dewantara

TANGGAL DIPETAKAN : 25 Juli 2019

LAMBANG e @ 5
= | e < =
Lla|3 < o |
|22 |5)g]. |2
No [ URAIAN KEGIATAN 2 3 S SR Dokumen
O|0 2 D|V|3|z 2|l
z | < HEMEEE
» Membuat Receipt ’ 3 V| [Receipt
14 Membuat billing statement ‘ 6 v Billing Statement
15 |Melakukan pembayaran # 5 \
16 Menerima pembayaran ‘ 4 N
RINGKASAN
Kegiatan Jml Waltu | Jarak Pelaku

(Menit) | (Meter)

Staff Purchase

OPERASI| 12 47 -
Finance

< |2

PEMERIKSAAN| 2 10 - Ka. Sie. Purchase

MENUNGGU| - - - Warehouse N

|:> TRANSPORTASI| 1 | 19 | 500 Requester v
\v4

PENYIMPANAN| 1 3 6 Vendor/ Supplier
TOTAL 16 79 506 TOTAL 6
(Sumber: Pengolahan Data)

4.2.5. Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis kebutuhan perangkat lunak adalah tahap awal yang terdapat pada
siklus hidup pengembangan perangkat lunak, tahap ini yang akan membentuk
spesifikasi yang akan dimiliki oleh perangkat lunak yang akan dikembangkan
untuk memenuhi kebutuhan dari pengguna. Untuk mempermudah tahap analisis
kebutuhan perangkat lunak dalam menentukan kebutuhan sebuah sistem, maka
dilakukan analisis kebutuhan fungsional. Adapun analisis kebutuhan fungsional
adalah kebutuhan proses atau layanan yang harus disediakan oleh sistem untuk
memenuhi kebutuhan pengguna, selain itu analisis kebutuhan fungsional berguna
untuk mempermudah dalam menyusun diagram usecase. Analisis kebutuhan
fungsional pada modul purchase management dapat dilihat seperti pada Tabel 4.3

sebagai berikut:
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Tabel 4.3. Analisis Kebutuhan Fungsional

Pelaku

Kebutuhan Fungsional

Administrator

Konfigurasi Perusahaan

Konfigurasi Modul

Konfigurasi User

Manager Purchase

Login

Melakukan Pengaturan Asset

Membuat Purchase Request (PR)

Membuat Request for Quotation (RFQ)

Mengatur State Purchase

Membuat Purchase Order (PO)

Menyetujui PO (PO Approval)

Mengecek Receipt

Staff Purchase

Login

Melakukan Pengaturan Asset

Membuat Purchase Request (PR)

Membuat Request for Quotation (RFQ)

Mengatur State Purchase

Membuat Purchase Order (PO)

Menyetujui PO (PO Approval)

Staff Warehouse

Membuat Receipt

Finance

Membuat Billing Statement

Melakukan Pembayaran

(Sumber: Pengolahan Data)
4.2.6. Diagram Use Case

Pada pengolahan data penelitian ini, digunakan diagram use case untuk
menentukan, mendokumentasikan dan memahami persyaratan fungsional dari
sebuah sistem. Adapun use case diagram yang digunakan untuk melakukan

perancangan sistem pada PT XYZ dapat dilihat seperti pada Gambar 4.5. sebagai

berikut:
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Gambar 4.6. Diagram Use Case Administrator
(Sumber: Pengolahan Data)

Suatu perusahaan yang menggunakan sistem untuk memberikan
kemudahan dalam menjalankan kegiatan bisnisnya, juga membutuhkan seorang
administrator yang dapat melakukan pengaturan pada sistem perusahaan tersebut.
Seorang administrator sistem dari perusahaan tersebut dapat melakukan
perubahan konfigurasi terhadap modul-modul yang digunakan dalam perusahaan,
pengaturan perusahaan, dan pengaturan pengguna (user) yang perlu diberikan
kepada karyawan untuk memberikan hak akses atau batasan-batasan dalam
mengakses dokumen sehingga dapat menunjang keperluan perusahaan.

Pada diagram use case divisi purchasing digambarkan bahwa staff dan
manager divisi Purchasing memiliki hak akses untuk melakukan pengaturan
purchasing, membuat purchase order (PO), membuat purchase request (PR),
membuat RFQ, PO Approval. Namun, terdapat perbedaan pada hak akses yang
diberikan, yaitu untuk manager purchase dapat mengecek receipt. Staff
warehouse dapat membuat receipt dan untuk finance dapat membuat billing
statement. Adapun diagram use case dari staff dan manager purchase, Staff

Warehouse dan Finance dapat dilihat seperti pada Gambar 4.7 sebagai berikut:
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Gambar 4.7. Use Case Diagram Divisi Purchase
(Sumber: Pengolahan Data)

Setelah dibuat diagram use case seperti pada gambar di atas, sehingga
diketahui kebutuhan fungsional yang dapat dilihat seperti pada Tabel 4.4. sebagai
berikut:

Tabel 4.4. Kebutuhan Fungsional pada Use Case Diagram

Aktor Deskripsi

Aktor admin memiliki hak akses paling tinggi dalam sistem

ini. Admin dapat melakukan aktivitas:

_ a. Konfirgurasi Perusahaan

Admin b. Konfigurasi Modul (melakukan konfigurasi pada modul-
modul yang terdapat pada perusahaan)

c. Pengaturan User (memberikan hak akses pada user dan
pembuatan user baru)

Aktor manager purchase memiliki hak akses atau cakupan
terhadap sistem yang lebih luas, selain dapatt melakukan apa
Manager yang dilakukan oleh staff purchase, manager purchase dapat
melakukan hal yang lainnya pada sistem. Adapun manager
purchase dapat melakukan pengaturan purchasing,
pembuatan PR, RFQ, PO, Approve PO dan mengecek
receipt selain itu manager purchase juga dapat melakukan

Purchase
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Tabel 4.4. Kebutuhan Fungsional pada Use Case Diagram (lanjutan)

Aktor Deskripsi

pengaturan terhadap state purchase (create, edit, update).

Aktor user purchase bertanggung jawab pada sistem yaitu
Staff Purchase | Melakukan —melakukan pembuatan purchase request,
mengatur states purchase, membuat RFQ, membuat PO dan
Approve PO

Aktor user warehouse adalah divisi untuk melakukan
Staff Warehouse | Pengecekan dokumen, jumlah pemesanan, penerimaan
pesanan dan penyimpanan pesanan. Aktivitas yang
dilakukan adalah membuat receipt

Aktor user Finance adalah divisi untuk membuat tagihan/
Finance billing statement dan melakukan pembayaran. Aktivitas
yang dilakukan adalah membuat billing statement dan
melakukan pembayaran (payment)

(Sumber: Pengolahan Data)

Pada Tabel 4.4. terdapat beberapa hak akses yang terdapat pada divisi
purchase. Di mana terdapat empat aktor yaitu admin, staff purchase, Manager
Purchase, staff warehouse dan Finance. Pengaturan hak akses ini terdapat pada
Odoo, menu setting > user > pilih nama admin, staff purchase, manager purchase,
staff warehouse dan Finance > tentukan kebutuhan modul tiap user.

4.2.7. Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan tahap penyesuaian proses bisnis pada
Divisi Purchase pada Odoo modul Purchase Management. Perancangan sistem
yang dilakukan seperti instalasi software Odoo versi 10 dan melakukan
konfigurasi-konfigurasi yang diperlukan.
4.2.7.1. Instalasi

Sebelum melakukan konfigurasi pada Odoo modul Maintenance, tahap
awal yang dilakukan adalah instalasi software Odoo versi 10. Selain itu juga akan
dilakukann instalasi modul tambahan yang digunakan dan dapat diunduh di
website Odoo. Adapun tahapan dalam melakukan instalasi pada perangkat lunak
Odoo dapat lihat sebagai berikut:

1. Unduh aplikasi Odoo versi 10 pada website resmi Odoo.
2. Jalankan aplikasi odoo yang sudah diunduh.
3. Muncul kotak dialog installer language bertujuan untuk memilih bahasa yang

akan digunakan selama pengaplikasian odoo, setelah memilih bahasa lalu klik

56



LCOK,’.

m Flease select a language.

| English

Gambar 4.8. Installer Language
(Sumber: Pengolahan Data)

4. Muncul kotak dialog Setup, lalu klik “Next”.

Welcome to the Odoo 10.0 Setup
Wizard

This wizard will guide you through the installation of Odoo

10.0.

It is recommended that you dose all other applications

before starting Setup. This will make it possible to update

relevant system files without having to reboot yvour
O o 0 mmputerl

Click Mext to continue.

[ Mext = ][ Cancel

Gambar 4.9. Setup Wizard
(Sumber: Pengolahan Data)

5. Muncul kotak dialog “License Agreement” yang berisikan mengenai ketentuan-

ketentuan yang berlaku dalam penggunaan aplikasi odoo ini, lalu klik “I

Agree”.
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o
odoo https://www.odoo.com

Press Page Down to see the rest of the agreement.

For copyright information, please see the COPYRIGHT file,

Odoo is published under the GMNU LESSER GEMERAL PUBLIC LICENSE, Version 3
{LGPLw3), as induded below. Since the LGPL is a set of additional

permissions on top of the GPL, the text of the GPL is induded at the

bottom as well,

Some external libraries and contributions bundled with Odoo may be published
under other GPL-compatible licenses, For these, please refer to the relevant
source files andjor license files, in the source code tree,

If you accept the terms of the agreement, didk I Agree to continue. You must accept the
agreement to install Odoo 10.0.

Odoo 10,0

[ < Back " 1 Agree ][ Cancel

Gambar 4.10. License Agreement
(Sumber: Pengolahan Data)

6. Muncul kotak dialog untuk menentukan apa yang akan diinstal. Centang
semuanya untuk melakukan instalasi Odoo Server dan PostgreSQL Database,

lalu klik “Next”.

odoo https://www.odoo.com

Check the companents you want ta install and uncheck the components you don't want to
install, Click Next to continue.

Select the type o istal: | S |

Or, select the optional Odoo Sarver

comporients you wish ko

mskal [¥] PostgresqQL Database
Description

Space required: S26.4MB

[ < Back ][ Mext = j[ Cancel

Gambar 4.11. Pilihan Instalasi
(Sumber: Pengolahan Data)

7. Muncul kotak dialog untuk konfigurasi informasi mengenai PostgreSQL, lalu

klik “Next”.
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(o ﬁdm 10.0 Setup )

odoo https://www.odoo.com

Configure the information for the PostareSQL connection

Hostname localhost

Port 5432

Username openpg

Password openpapwd

Cdoo 10.0

Gambar 4.12. Konfigurasi Informasi PostgreSQL
(Sumber: Pengolahan Data)

8. Pilih folder destinasi hasil instalas aplikasi Odoo, lalu klik “/nstall”
"[5) Odoo 10.0 Setup S, ———)

odoo https:/fwww.odoo.com

Setup will install Odoo 10.0in the following folder. To install in a different folder, dick Browse
and select another folder. Click Install to start the installation.

Destingtion Folder

C:\Program Files (x86)\Odoo 10.0

Space required: 522, 2MB
Space available: 92.4GB

Cdoo 10.0

Gambar 4.13. Pemilihan Folder Destinasi Instalasi
(Sumber: Pengolahan Data)

9. Tunggu sampai proses instalasi selesai. Ketika bar hijau sudah memenuhi bar
putih, lalu klik “Next”.
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CEEmE  a=me
odoo https://www.odoo.com

Completed

Extract: LICENCE... 100%

Extract: Makefile... 100%

Extract: README.md... 100%

Extract: immutable.js... 100%:

Extract: mutable js... 100%

Extract: package.json... 100%

Extract: test.js... 100%

Cutput folder: C:'\Program Files (x86)\Odoo 10.0\thirdparty
Created uninstaller: C:WProgram Files (x86)\Odoo 10.0'Wninstall.exe
Completed

Cdoo 10,0

Gambar 4.14. Menunggu Instalasi
(Sumber: Pengolahan Data)

10. Proses instalasi aplikasi Odoo selesai. Centang check box Start Odoo untuk

langsung membuka Odoo setelah mengeklik “Finish”. Klik “Finish”.

@ owr voser I ==

Completing the Odoo 10.0 Setup
Wizard

Odoo 10.0 has been installed on your computer,

Click Finish to dose this wizard.

Start Odoo

Contact Odoo for Partnership and/or Support

< Back Cancel

Gambar 4.15. Instalasi Selesai
(Sumber: Pengolahan Data)

4.2.7.2. Konfigurasi

Pada tahap ini dilakukan konfigurasi pada sistem Odoo versi 10.0
Konfigurasi yang dilakukan disesuaikan dengan proses bisnis pada pembelian/
purchasing. Adapun konfigurasi yang dilakukan pada sistem dapat dilihat sebagai
berikut:
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1. Konfigurasi Modul

Setelah dilakukan instalasi Odoo, selanjutnya melakukan instalasi modul yang

diperlukan sistem. Modul utama yang dilakukan instalasi adalah Modul

Purchase Management. Pada implementasi Odoo, dibutuhkan modul utama

yang tidak tersedia pada Odoo sehingga dibutuhkan modul tambahan (addons)

yang didapatkan dari unduh pada situs resmi Odoo. Untuk mendapatkan modul

tersebut adapun langkah yang digunakan adalah sebagai berikut:

a.
b.

C.

Kunjungi laman www.odoo.com/apps
Pada kolom your search, dapat dimasukkan Purchase Request

Pilih menu free untuk modul add-ons gratis.

. Pilih modul Purchase Request yang bertulis free dan untuk Odoo v10.0

(untuk Odoo 10.0). Adapun, modul yang digunakan pada penelitian ini,
dapat dilihat pada Gambar 4.16 sebagai berikut:

i

. Purchase Management
—

Purchase Request

Eficent Business and IT Co... FREE
& 2876

Gambar 4.16. Modul Purchase Management dan Purchase Request
(Sumber: Pengolahan Data)

Klik download dan akan berbentuk file zip yang harus diekstrak pada
perangkat keras pengguna program Odoo

Setelah diekstrak maka modul akan tersedia pada menu setting > modules
dan pilih install.

Setelah selesai terpasang modul Purchase Managemet mengalami

penambahan menu baru yaitu menu Purchase Request pada tampilan Odoo.

2. Konfigurasi User

Pada divisi purchase di PT XYZ terdapat beberapa tingkatan jabatan pada

karyawan yang membedakan tugas dan wewenang antara yang satu dengan
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lainnya. Konfigurasi user berfungsi untuk memberikan batasan yang sesuai
dengan tugas dari karyawan itu sendiri. Pada konfigurasi user terdapat tiga
level akses yaitu Manager, Staff dan User. Pada penelitian ini berbatas pada
modul Purchase Management dan Purchase Request sehingga konfigurasi user
memiliki akses pada modul tersebut. Adapun langkah-langkah yang dilakukan

pada konfigurasi user dapat dilakukan sebagai berikut:

a. Masuk ke Menu Setting > Sub menu User

Users ] iena Uses . 8

0000 @-

Name Login Language Latest connection
Users

Agung Temnanto agung@malcom Engish s

Conpares Desy tresgifmalcom Engih 0B 24226
[l Rlcad Rlcad@malzom Engiish
Load a Trarsaton

Gambar 4.17. Tampilan Setting User
(Sumber: Pengolahan Data)

b. Pilih Create untuk membuat User.

c. Isi data pada User. Lakukan pengaturan application dengan memberikan
hak akses pada Kepala Seksi dengan Manager Purchase. Adapun
pengaturan application pada Manager Purchase dapat dilihat seperti pada
Gambar 4.18 sebagai berikut:

Agung Terminanto 7 Active

agung@mail.com

Access Rights Preferences

Application
Inventory Manager

Accounting & Billing
Finance
Purchases Manager

Employees Employee
Purchase Request Purchase Request Manager

Administration Settings

Gambar 4.18. Setting Application (Manager)
(Sumber: Pengolahan Data)

62



d. Pengaturan Technical Setting berkaitan dengan fitur modul yang tersedia
untuk user. Selain itu juga dilakukan pengaturan Usability pada user.

Adapun pengaturan pada Manager Purchase, seperti pada Gambar 4.19.

Technical Settings

A warning can be set on a partner (Account) A warning can be set on a partner (Stock)

A warning can be set on a product or a customer (Purchase) ¢ Analytic Accounting i
Analytic Accounting for Purchases W Manage Different Stock Owners

Manage Inventory Valuation and Costing Methods 7 Manage Lots / Serial Numbers

Manage multiple stock_locations Manage Multiple Units of Measure

Manage multiple warehouses Manage Packages

Manage Pricelist tems 7 Manage Product Packaging

Manage Product Variants 7 Manage Properties of Product

Manage Push and Pull inventory flows Manage Vendor Price 7
Pricelists On Product 7 Pro-forma Invoices

Sales Pricelists

Extra Rights

Contact Creation 7 Multi Companies

Multi Currencies

Other Extra Rights

Portal Public 7

Other

Access to Private Addresses

Gambar 4.19. Pengaturan Technical Setting dan Usability (Manager)
(Sumber: Pengolahan Data)

e. Klik Save, maka data user akan tersimpan.

f. Klik Create, untuk melakukan pembuatan user pada level staff purchase.

g. Isi data pada User. Lakukan pengaturan application dengan memberikan
hak akses pada Staff dengan User Purchase. Adapun pengaturan application

pada Staff Purchase dapat dilihat seperti pada Gambar 4.20 sebagai berikut:

Dresaji  Active
dresaji@mail.com
Related Partner Dresaji

Access Rights Preferences

Application

Inventory

Accounting &

Finance

Purchases User

Employees Employee

Purchase Request Purchase Request User
Administration Access Rights

Gambar 4.20. Setting Application (Staff)
(Sumber: Pengolahan Data)
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h. Pengaturan Technical Setting berkaitan dengan fitur modul yang tersedia

J-

untuk user. Selain itu juga dilakukan pengaturan Usability pada user.

Adapun pengaturan pada User Purchase, seperti pada Gambar 4.21.

Technical Settings

A warning can be set on a partner (Account)

A warning can be set on a product or a customer (Purchase)
Analytic Accounting for Purchases

Manage Inventory Valuation and Costing Methods
Manage multiple stock_locations

Manage multiple warehouses

Manage Pricelist ltems

Manage Product Variants

Manage Push and Pull inventory flows

Pricelists On Product

Sales Pricelists

Extra Rights
Contact Creation

Multi Currencies

Other Extra Rights

Portal

Other

Access to Private Addresses

A warning can be set on a partner (Stock)
Analytic Accounting

Manage Different Stock Owners

Manage Lots / Serial Numbers

Manage Multiple Units of Measure
Manage Packages

Manage Product Packaging

Manage Properties of Product

Manage Vendor Price

Pro-forma Invoices

Multi Companies

Public

Gambar 4.21. Pengaturan Technical Setting dan Usability (Staff)
(Sumber: Pengolahan Data)

Klik Save, maka data staff ber\hasil tersimpan.

Klik Create, untuk melakukan pembuatan user pada level user warehouse.

k. Isi data pada User. Lakukan pengaturan application dengan memberikan

hak akses pada Staff dengan User Warehouse. Adapun pengaturan

application pada Staff Warehouse dapat dilihat seperti pada Gambar 4.22

sebagai berikut:

Ricad
Ricad@mail.com

Related Partner Ricad

Access Rights Preferences

Application

Inventory User
Accounting & Billing
Finance

Purchases User
Employees Employee

Purchase Request
Administration

o Active

Gambar 4.22. Setting Application (Staff)
(Sumber: Pengolahan Data)



I. Pengaturan Technical Setting berkaitan dengan fitur modul yang tersedia
untuk user. Selain itu juga dilakukan pengaturan Usability pada user.
Adapun pengaturan pada Staff Warehouse, seperti pada Gambar 4.23.

Technical Settings

A warning can be set on a partner (Account) A warning can be set on a partner (Stock) 7
A warning can be set on a product or a customer (Purchase) Analytic Accounting

Analytic Accounting for Purchases Manage Different Stock Owners

Manage Inventory Valuation and Costing Methods v Manage Lots / Serial Numbers

Manage multiple stock_locations 7 Manage Multiple Units of Measure

Manage multiple warehouses 7 Manage Packages

Manage Pricelist tems Manage Product Packaging

Manage Product Variants 7 Manage Properties of Product

Manage Push and Pull inventory flows 7 Manage Vendor Price 7
Pricelists On Product Pro-forma Invoices

Sales Pricelists

Extra Rights
Contact Creation 7 Multi Companies

Multi Currencies

Other Extra Rights

Portal Public

Other

Access to Private Addresses

Gambar 4.23. Pengaturan Technical Setting dan Usability (Staff)
(Sumber: Pengolahan Data)

m. Klik Save, maka data staff berhasil tersimpan.

n. Klik Create, untuk melakukan pembuatan user pada level user finance.

0. Isi data pada User. Lakukan pengaturan application dengan memberikan
hak akses pada Staff dengan User Finance. Adapun pengaturan application
pada Staff Finance dapat dilihat seperti pada Gambar 4.24 sebagai berikut:

Rudi ' Active
rudi@mail.com
Related Partner Rud
Access Rights Preferences

Application

Inventory

Accounting & Billing

Finance

Purchases

Employees Employee

Purchase Request

Administration Access Rights

Gambar 4.24. Setting Application (Staff)
(Sumber: Pengolahan Data)
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p. Pengaturan Technical Setting berkaitan dengan fitur modul yang tersedia

untuk user. Selain itu juga dilakukan pengaturan Usability pada user.

Adapun pengaturan pada Staff Finance, seperti pada Gambar 4.25.

Technical Settings

A warning can be set on a partner (Account)

A warning can be set on a preduct or a customer (Purchase)
Analytic Accounting for Purchases

Manage Inventory Valuation and Costing Methods
Manage multiple stock_locations

Manage multiple warehouses

Manage Pricelist ltems

Manage Product Variants

Manage Push and Pull inventory flows

Pricelists On Product

Sales Pricelists

Extra Rights
Contact Creation

Multi Currencies

Other Extra Rights

Portal

Other

Access to Private Addresses

A warning can be set on a partner (Stock)
Analytic Accounting 7
Manage Different Stock Owners

Manage Lots / Serial Numbers

Manage Multiple Units of Measure

Manage Packages

Manage Product Packaging

Manage Properties of Product

Manage Vendor Price 7

Pro-forma Invoices

Multi Companies

Public 7

Gambar 4.25. Pengaturan Technical Setting dan Usability (Staff)

(Sumber: Pengolahan Data)

4.2.8. Prosedur Pengoperasian

Setelah dilakukan tahap konfigurasi pada sistem, perlu dijelaskan prosedur
pengoperasian sistem Odoo yang mencakup menu Purchase Management dan
Purchase Request.
1. Prosedur Pengoperasian Pembelian/ Purchasing

Kegiatan pembelian/ purchasing di PT XYZ, requester akan melakukan

permintaan pembelian kepada bagian purchase dengan menggunakan telepon

(by telephone), kemudian bagian Purchase akan proses pembelian. Adapun

prosedur pembelian/ purchasing adalah sebagai berikut:

a. Staff Purchase membuat Purchase Request (PR). Pembuatan purchase
request dapat dilakukan dengan Menu Purchase Requests> Purchase
Requests > Create > Isi form purchase request request > Save > Request
Approval. Adapun pembuatan purchase request oleh Staff Purchase dapat
dilihat seperti pada Gambar 4.26 sebagai berikut:
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[EI  Approve

Reject Draft JRGEENGIEN Approved Rejected Done
=

PR0000S, e

Requested by Ricad Description

Approver Dresaji

Creation date 0712512019

Picking Type My Compan

y: Receipts

Products

Product Description ~ Quantity  Analytic Account  RequestDate  Quantity in RFQ or PO Purchase Status

Carbon Black  Carbon Black 2.000 071252019 0.00

Gambar 4.26. Claim Purchase Request
(Sumber: Pengolahan Data)

b. Staff Purchase melakukan konfirmasi terhadap purchase requests tersebut

dengan klik Approve. Adapun dapat dilihat pada Gambar 4.27 sebagai

berikut:
Resel m Reject Draft + To be approved Rejecled ~ Done
=
PRO000S, = e
Requested by Ricad Description
Approver Dresaji

c. Setelah dilakukan konfirmasi

Creation date 0712512019

Picking Type My Company: Receipts
Products
Product Description ~ Quantity  Analytic Account  Request Date  Quantity in RFQ or PO Purchase Status

Carbon Black  Carbon Black 2000 0772572019 0.00

Gambar 4.27. Execution Purchase Request
(Sumber: Pengolahan Data)

maka staff purchase akan membuat

penawaran harga kepada vendor menggunakan form Request for Quotation

(RFQ), kemudian dikirim melalui email. Pembuatan RFQ bisa dilakukan

secara otomasi dengan Menu Purchase Request Lines > Action > Create
RFQ. Adapun pembuatan RFQ dapat dilihat pada Gambar 4.28 sebagai

berikut:
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Requests for Quotation / PO00007: Rp 704,000.00

=@l | Create Print~ | Action 171 ¢ >
Send RFQ by Email W Confirm Order || Cancel m RFQ Sent Purchase Order

Request for Quotation

PO00007

Vendor PT Kacima Anugrah Order Date 07/25/2019 10:10:00

Vendor Reference

Products Deliveries & Invoices

Product Description Scheduled Date Rl s Quantity Unit Price Taxes Subtotal
Account Tags

Carbon Carbon 0712512019 Tax

Slack Black 104000 2.000 320,000.00 10.0% Rp 640,000.00 &

Untaxed Amount : Rp&40,000.00
Taxes : Rp64,000.00
Total:  Rp704,000.00

Gambar 4.28. Draft Requests for Quotation
(Sumber: Pengolahan Data)

d. Setelah terbentuk RFQ, selanjutnya Staff Purchase akan mengirim RFQ
untuk penawaran harga dengan menggunakan email. Adapun pengiriman
RFQ by email dapat dilihat pada Gambar 4.29 sebagai berikut:

Compose Email

Recipients Followers of the document and “
Add contacts to notify. -
Subject PT XYZ Order (Ref POD000T)
P B|I|U|~# 13« N~ = E =~ il 4 % | B 9| C
Dear PT Kacima Anugrah ,

Here is a request for quotation POD0007 amounting in 704000.0 IDR from PT XYZ.
If you have any question, do not hesitate to contact us.

Best regards,

RFQ_POODO0T.pdf ¥ Use template RFQ - Send by Email -7
m Cancel Save as new template

Gambar 4.29. Pengiriman RFQ by email
(Sumber: Pengolahan Data)
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e. Apabila penawaran harga disetujui dan dapat menyanggupi pemesanan,
langkah selanjutnya adalah Staff Purchase melakukan pembuatan Purchase
Order (PO) dan di Approve oleh Kepala Seksi Purchase. Jika sudah
disetujui/ approve maka Staff Purchase melakukan pemesanan by
telephone dan PO didokumentasikan. Dengan Menu Purchase > Purchase
Order. Adapun pembuatan PO dapat dilihat pada Gambar 4.30 sebagai
berikut:

Send PO by Email cancel || Lock Rra | rrosent JEREEEEE

Purchase Order

PO00007

1 p 0
g Shipment E” Vendor Bills

Vendor PT Kacima Anugrah Order Date 07/25/2019 10:10:00

Vendor Reference

Products Deliveries & Invoices

Product Description Scheduled Date Gl Analytic Quantity UnitPrice Taxes Subtotal
Account Tags

Carbon Carbon 07/25/2019 Tax

Black Black 10:10:00 2000 320,000.00 10.0% Rp 640,00000 &

Untaxed Amount : Rp&40,000.00
Taxes : Rp64,000.00
Tota Rp704,000.00

Gambar 4.30. Purchase Order
(Sumber: Pengolahan Data)

0doo

PT XYZ

J. Narogong KM 23.8

Clengsi B

Indonesia

Shipping address: PT Kacima Anugrah
My Company JI. Angkur No.23 A
J. Narogong KM 23.8 Pulo Gadung JK
Chengsi B Indonesia
Indonesia . (021) 5567832

Purchase Order Confirmation #2000007

Qur Order Reference: Order Date:

PO00007 07/25/2019 03:10:00

Description Taxes Date Req. Qty Unit Price Net Price

Carbon Black Tax 10.0% 07/25/2019 03:10:00 2.000 320,000.00 Rp 640,000.00
Total Without Taxes Rp 640,000.00
Taxes Rp 64,000.00
Total Rp 704,000.00

Gambar 4.31. Dokumen Purchase Order
(Sumber: Pengolahan Data)
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f. Setelah barang dikirim dari vendor maka pesanan diperiksa kesuaian
dokumen (surat jalan, PO dan jumlah pesanan). Apabila sesuai maka
pesanan diterima dan disimpan dalam gudang, kemudian dibuat form
receipt. Pembuatan form receipt dapat dilakukan dengan Menu Inventory >
Receipt. Adapun form receipt dapat dilihat pada Gambar 4.32 sebagai
berikut:

Print || Retun || Scrap Diaft  Waiting Avaiabiity . Pariall Avaisble  Availabic JUEER
Partner PT Kacima Anugrah Scheduled Date 07/25/2019 10:10:00
Source Document PO00007
QOperations nitial Demand Additional Info
Product To Do Done
Carbon Black 2000 2.000

Gambar 4.32. Receipt
(Sumber: Pengolahan Data)

Kemudian form receipt diserahkan pada bagian Staff Purchase. Jika sudah
diterima maka Staff Purchase menyerahkan PO dan Receipt kepada bagian
Finance untuk membuat billing statement.

g. Langkah selanjutnya yaitu pembuatan billing statement untuk melakukan
pembayaran dengan Menu Invoicing > Vendor Bills. Adapun billing

statement seperti pada Gambar 4.33 sebagai berikut:

Discuss Purchase Requests Purchases Inventory Invoicing Apps  Settings Agung Terminanto
Vendor Bills / Vendor Bill

0dooO m - s <>
cancel Bil w Open Paid

Sales

Customer Invoices

Customers Draft Bil
Sellable Products
Vendor PT Kacima Anugrah Source Document  POOODO7
Purchases )
e Vendor Reference Bl Date
Due Date
Vendors
Purchasable Products
Reports Bil | Other nfo
Bl g Product Description Analytic Account  Analytic Tags Quantity UnitPrice Taxes  Amount
Configuration Carbon Black  PODOOCT: Carbon Black 2000 32000000 Tax10.0%  Rp 640,000.00
Setiings
Actounting
Analytic Accounting
Payments
Tax Analyti Untaxed Amount:  Rp640.000.00
Tax Account Amount
Description - coU™ account moun Tax: Rp64,000.00
Sto im Total :  Rp704,000.00
Tax 10.0% ;21255‘ ock Iner Rp 6400000 P

Powered by Odeo

Gambar 4.33. Billing Statement
(Sumber: Pengolahan Data)
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Kemudian bagian Finance akan melakukan pembayaran. Adapun proses
pembayaran dapat dilihat pada gambar berikut:

Register Payment

Payment Journal Bank (IDR) v Payment Date 07/25/2019| -

Memo BILL/2013/0005
Payment Amount "o 704 000 00

Validate Cancel

Gambar 4.34. Pembayaran/ Payment
(Sumber: Pengolahan Data)

4.2.9. Gap Sebelum dan Setelah Implementasi Odoo

Berdasarkan pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 dapat diketahui gap
(kesenjangan) yang terlihat pada proses bisnis purchasing maka dibuatlah
ringkasan gap atau kesenjangan yang terlihat ketika mengimplementasikan Odoo
dan sebelumnya.

Tabel 4.5 Gap Impelementasi Odoo dan Sebelumnya Pada Proses Pembelian

Keterangan Jumlah | Gap
o o Sebelum implementasi (Aktual) 18
Aktivitas (aktivitas) . - 2
Setelah implementasi (Odoo) 16
Pelaku Sebelum implementasi (Aktual) 6 0
(orang) Setelah implementasi (Odoo) 6
Sebelum implementasi (Aktual) 7
Dokumen (dokumen) 1
Setelah implementasi (Odoo) 6
Sebelum implementasi (Aktual) 553
Jarak (meter) : : 47
Setelah implementasi (Odoo) 506
) Sebelum implementasi (Aktual) 107
Waktu (menit) : - 28
Setelah implementasi (Odoo) 79

(Sumber: Pengolahan Data)
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Dari Tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa terdapat gap atau
kesenjangan antara sebelum dan sesudah implementasi Odoo. Kesenjangan yang
ada dapat dilihat dari segi jumlah aktivitas, dokumen yang digunakan, jarak, dan
waktu.

4.2.10. Perhitungan Efisiensi

Untuk mengetahui peningkatan efisiensi yang terjadi dari perbaikan proses
bisnis pada kegiatan purchasing di PT XYZ, dilakukan pehitungan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Aktual — Usulan
Aktual

Dari perhitungan efisiensi yang telah dilakukan maka berikut adalah

Efisiensi = x 100%
rekapitulasi dari hasil perhitungan efisiensi pada proses bisnis purchasing seperti

pada Tabel 4.6
Tabel 4.6. Hasil Perhitungan Efisiensi Pada Proses Bisnis Purchasing

. Pembelian/ Purchasin S

Perbandingan Aktual Usulgn Efisiensi
Jumlah Aktivitas (aktivitas) 18 16 11%
Jumlah Pelaku (orang) 6 6 0%
Jumlah Dokumen (dokumen) 7 6 14%
Jarak (meter) 553 506 8%
Waktu (menit) 107 79 26%

(Sumber: Pengolahan Data)
4.2.11. User Acceptance Test (UAT)

Tahap User Acceptance Test (UAT) berfungsi untuk menguji dari sisi user
perusahaan untuk mengetahui usulan system pada purchasing berjalan sesuai
dengan bisnis proses usulan yang telah dirancang pada tahap sebelumnya. Selain
itu User Acceptance Test juga bertujuan untuk memastikan bahwa sistem pada
purchasing dapat dioperasikan dengan baik oleh user di perusahaan. UAT
dilakukan dengan adanya pengisian kuisioner UAT terhadap 5 user pada tanggal
14 Agustus 2019. Adapun pengujian UAT dapat dilihat pada Tabel 4.7 sampai
dengan Tabel 4.17
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Tabel 4.7. Pengujian UAT untuk Kepala Seksi Purchase

No. Komponen Nilai
1 2 3

Sistem dapat membuat form

1 | permintaan pembelian (Purchase
Request) secara otomatis
Sistem dapat membuat form

2 penawaran harga (Request for
Quotation) secara otomatis
Sistem dapat membuat form

3 pemesanan pembelian (purchase
order) secara otomatis

4 Sistem dapat mengubah harga
pada Request for Quotation (RFQ)
Sistem dapat menginputkan

5 | transaksi purchasing di divisi
purchase

5 Sistem dapat membuat form N
penerimaan pesanan (Receipt)

7 Sistem dapat mengecek form J
penerimaan barang (Receipt)

8 Sistem dapat membuat billing N
statement secara otomatis

9 Sistem dapat otomatis terhubung N
dengan email

(Sumber: Pengolahan Data)
Tabel 4.8. Pengujian UAT untuk Staff Purchase
No. Komponen Nilai
1 2 3

Sistem dapat membuat form
1 permintaan pembelian (Purchase
Request) secara otomatis

Sistem dapat membuat form
2 penawaran harga (Request for
Quotation) secara otomatis

Sistem dapat membuat form
3 pemesanan pembelian (purchase
order) secara otomatis

73




Tabel 4.8. Pengujian UAT untuk Staff Purchase (lanjutan)

No. Komponen Nilai
1 2 3

4 Sistem dapat mengubah harga
pada Request for Quotation (RFQ)
Sistem dapat menginputkan

5 | transaksi purchasing di divisi
purchase
Sistem dapat membuat form

6 . . v
penerimaan pesanan (Receipt)
Sistem dapat mengecek form

7 . ; v
penerimaan barang (Receipt)
Sistem dapat membuat billing

8 . V
statement secara otomatis

9 Sistem dapat otomatis terhubung N
dengan email

(Sumber: Pengolahan Data)
Tabel 4.9. Pengujian UAT untuk Staff Warehouse
No. Komponen Nilai
1 2 3

Sistem dapat membuat form
1 permintaan pembelian (Purchase
Request) secara otomatis

Sistem dapat membuat form
2 penawaran harga (Request for
Quotation) secara otomatis

Sistem dapat membuat form
3 pemesanan pembelian (purchase
order) secara otomatis

Sistem dapat mengubah harga
pada Request for Quotation (RFQ)

Sistem dapat menginputkan
5 | transaksi purchasing di divisi
purchase

Sistem dapat membuat form

6 penerimaan pesanan (Receipt)
Sistem dapat mengecek form

7 . :
penerimaan barang (Receipt)

3 Sistem dapat membuat billing

statement secara otomatis

74




Tabel 4.9. Pengujian UAT untuk Staff Warehouse (lanjutan)

No. Komponen Nilai
1 2 3
9 Sistem dapat otomatis terhubung
dengan email
(Sumber: Pengolahan Data)
Tabel 4.10. Pengujian UAT untuk Finance
No. Komponen Nilai
1 2 3

Sistem dapat membuat form
1 permintaan pembelian (Purchase \
Request) secara otomatis

Sistem dapat membuat form
2 penawaran harga (Request for \
Quotation) secara otomatis

Sistem dapat membuat form
3 pemesanan pembelian (purchase \
order) secara otomatis

4 Sistem dapat mengubah harga N
pada Request for Quotation (RFQ)
Sistem dapat menginputkan

5 | transaksi purchasing di divisi \
purchase
Sistem dapat membuat form

6 . . v
penerimaan pesanan (Receipt)
Sistem dapat mengecek form

7 . . v
penerimaan barang (Receipt)

8 Sistem dapat membuat billing
statement secara otomatis

9 Sistem dapat otomatis terhubung N
dengan email

(Sumber: Pengolahan Data)
Keterangan skala angka penilaian:

1 = Sangat tidak sesuai
2 = Tidak sesuai

3 = Ragu-ragu

4 = Sesuai

5 = Sangat sesuai
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Diketahui bahwa terdapat 4 responden untuk mengisi pengujian UAT
tersebut, masing-masing responden harus mengisi nilai dari sembilan kuisoner
mulai nilai 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) sesuai dengan pilihannya masing-
masing. Setelah mengisi nilai tersebut, kemudian dijumlahkan nilai dari semua
responden. Adapun hasil penjumlahan dari pengujian UAT dapat dilihat pada
Tabel 4.11.

Tabel 4.11. Hasil Penjumlahan Dari Pengujian UAT

Hasil Penjumlahan Dari Nilai
No. Komponen Semua Responden

1 2 3 4 5)

Sistem dapat membuat form
1 permintaan pembelian (Purchase 1 1 2
Request) secara otomatis

Sistem dapat membuat form
2 | penawaran harga (Request for 1 1 2
Quotation) secara otomatis

Sistem dapat membuat form
3 pemesanan pembelian (purchase 1 1 2
order) secara otomatis

Sistem dapat mengubah harga

. 1
4 pada Request for Quotation (RFQ) ! 2
Sistem dapat menginputkan
5 | transaksi purchasing di divisi 1 1 2
purchase
Sistem dapat membuat form
6 : . 1 1 2
penerimaan pesanan (Receipt)
Sistem dapat mengecek form
7 : : 1 1 2
penerimaan barang (Receipt)
3 Sistem dapat membuat billing 1
: 3
statement secara otomatis
9 Sistem dapat otomatis terhubung 1 1 )

dengan email

(Sumber: Pengolahan Data)
Keterangan:

1. Kuisoner nomor satu, responden yang memilih nilai 3 (tiga) berjumlah 1
orang, nilai 4 (empat) berjumlah 1 orang, dan nilai 5 (lima) berjumlah 2

orang.
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[EEY

2. Kuisoner nomor dua, responden yang memilih nilai 3 (tiga) berjumlah

N

orang, nilai 4 (empat) berjumlah 1 orang, dan nilai 5 (lima) berjumlah

orang.

[EEN

3. Kuisoner nomor tiga, responden yang memilih nilai 3 (tiga) berjumlah

N

orang, nilai 4 (empat) berjumlah 1 orang, dan nilai 5 (lima) berjumlah

orang.

[EEN

4. Kuisoner nomor empat, responden yang memilih nilai 3 (tiga) berjumlah

N

orang, nilai 4 (empat) berjumlah 1 orang, dan nilai 5 (lima) berjumlah

orang.

[EEN

5. Kuisoner nomor lima, responden yang memilih nilai 3 (tiga) berjumlah

N

orang, nilai 4 (empat) berjumlah 1 orang, dan nilai 5 (lima) berjumlah

orang.

-

6. Kuisoner nomor enam, responden yang memilih nilai 3 (tiga) berjumlah

N

orang, nilai 4 (empat) berjumlah 1 orang, dan nilai 5 (lima) berjumlah

orang.

[EEN

7. Kuisoner nomor tujuh, responden yang memilih nilai 3 (tiga) berjumlah

N

orang, nilai 4 (empat) berjumlah 1 orang, dan nilai 5 (lima) berjumlah
orang.

8. Kuisoner nomor delapan, responden yang memilih nilai 3 (tiga) berjumlah 1
orang dan nilai 5 (lima) berjumlah 3 orang.

9. Kuisoner nomor sembilan, responden yang memilih nilai 3 (tiga) berjumlah 1
orang, nilai 4 (empat) berjumlah 1 orang, dan nilai 5 (lima) berjumlah 2
orang.

Selanjutnya melakukan perhitungan persentase kesesuaian dari hasil
penjumlahan pengujian UAT pada Tabel 4.11., adapun perhitungan presentasenya

dapat dilihat pada Tabel 4.12.

Rumus perhitungan Persentase Kesesuaian:

b
P :Z(i ) ¢ 100%
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Keterangan:

P = Persentase kesesuaian
a = jumlah responden

b = nilai skala

n = nilai ideal

Dengan menggunakan rumus di atas, dapat dilakukan perhitungan persentase
kesesuaian dari hasi penjumlahan UAT sebagai berikut:
(1x3) + (1x4) + (2x5)
P=
5
P =85%

Dari perhitungan persentase kesesuaian yang telah dilakukan maka berikut adalah

x 100%

rekapitulasi dari hasil perhitungan persentase seperti pada Tabel 4.12.
Tabel 4.12. Perhitungan Persentase Hasil Penjumlahan Dari Pengujian UAT

No Komponen Persentase Keterangan
Sistem dapat membuat form

1 permintaan pembelian (Purchase 85% Sangat Sesuai
Request) secara otomatis
Sistem dapat membuat form penawaran

2 harga (Request for Quotation) secara 85% Sangat Sesuai
otomatis
Sistem dapat membuat form pemesanan

3 pembelian (purchase order) secara 85% Sangat Sesuai
otomatis
Sistem dapat mengubah harga pada 0 .

4 Request for Quotation (RFQ) 85% Sangat Sesual

5 Sistem dgpat _mgn_gl.nputkan transaksi 8506 Sangat Sesuai
purchasing di divisi purchase

6 Slstem dapat membuat forr_n 8506 Sangat Sesuai
penerimaan pesanan (Receipt)

7 Slstem dapat mengecek fc_>rm 85% Sangat Sesuai
penerimaan barang (Receipt)

8 Sistem dapat membuat b_||||ng 90% Sangat Sesuai
statement secara otomatis

9 35:;2;1 dearlr[]):itl otomatis terhubung 85% Sangat Sesuai

(Sumber: Pengolahan Data)
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Keterangan skala persentase penilaian:

0 - 20% = Sangat tidak sesuai
21 - 40% = Tidak sesuai

41 - 60% = Ragu-ragu

61 - 80% = Sesuai

81 - 100% = Sangat sesuai

(85+85+85+85+85+85+85+90 + 85)
Rata — rata = 9 x100%

Rata — rata = 85,5%

4.2.12. Pengujian Validitas dan Reabilitas Dari UAT

Pengujian validitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah hasil dari
pengujian UAT pada Tabel 4.11 sudah valid atau tidak.Adapun hasil uji validitas
dapat dilihat pada Tabel 4.13.
Rumus Uji Validitas:

2 XXt
Tie =
/2 x} Y x¢
Keterangan:
Fit = Koefisien korelasi antar skor item pertanyaan dengan skor total
Y x; = Jumlah kuadrat deviasi dari X;
2 X = Jumlah kuadrat deviasi dari X;

Jika rit > raper = Valid
Jika rit < I'tape = Tidak valid
Tabel 4.13. Uji Validitas Dari Hasil Penjumlahan Pengujian UAT

Komponen it labet 5% (4) Keterangan
1 0,998 0,95 Valid
2 0,998 0,95 Valid
3 0,998 0,95 Valid
4 0,998 0,95 Valid
5 0,998 0,95 Valid
6 0,998 0,95 Valid
7 0,998 0,95 Valid
8 0,998 0,95 Valid
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Tabel 4.13. Uji Validitas Dari Hasil Penjumlahan Pengujian UAT (lanjutan)

Komponen Fit Iabel 5% (4) Keterangan

9 0,998 0,95 Valid

(Sumber: Pengolahan Data)

Kemudian dilakukan pengujian realibilitas dari hasil uji validitas pada
Tabel 4.13. Adapunt uji realibilitas bisa dilihat pada Tabel 4.14.

Rumus realibilitas:

= (2)(1-1)

Keterangan:
Fii = Realibilitas
n = Jumlah item pertanyaan yang di uji

Y o =Jumlah skor varian tiap-tiap item
o = Varian total

Jika alpha > ripe = Reliabel

Jika alpha < ripe = Tidak reliabel

Tabel 4.14. Uji Realibilitas
Alpha Itabel Keterangan

0,978 0,95 Reliabel/ Konsisten
(Sumber: Pengolahan Data)
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BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1.  Analisis Proses Bisnis
Analisis ini dapat diketahui dalam proses bisnis level 3 (tiga) pada

kegiatan purchasing adalah sebagai berikut:

1 Aktual
Pada proses bisnis aktual, terdapat 18 aktivitas dimulai requester membuat
form permintaan pembelian, staff purchase menerima form permintaan
pembelian, finance mengecek budget, staff purchase membuat form
penawaran harga, mengirim form penawaran harga, vendor menerima form
penawaran harga, staff purchase membuat form pemesanan pembelian,
melakukan persetujuan kepada kepala seksi purchase, mengirim membuat
form pemesanan pembelian, vendor menerima form pemesanan pembelian,
melakukan pengiriman pesanan, staff warehouse memeriksa kesesuaian
dokumen, menerima pesanan, menyimpan pesanan membuat form penerimaan
pesanan, finance membuat form billing statement, melakukan pembayaran dan
vendor menerima pembayaran.

2 Usulan
Perbaikan proses bisnis menggunakan sistem ERP, proses bisnis tersebut
berkurang menjadi 16 aktivitas. Usulan proses bisnisnya dimulai dari
requester melakukan permintaan pembelian by phone, staff purchase
membuat Purchase Request (PR), finance mengecek budget, staff purchase
membuat Request for Quotation (RFQ), vendor menerima RFQ, staff
purchase membuat Purchase Order (PO), melakukan persetujuan kepada
kepala seksi purchase, vendor melakukan pengiriman pesanan, staff
warehouse memeriksa kesesuaian dokumen, menerima pesanan, menyimpan
pesanan, membuat receipt, finance membuat billing statement, melakukan

pembayaran, vendor menerima pembayaran.
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5.2.  Analisis Peta Aliran Proses Pada Proses Bisnis

Analisis ini untuk mengetahui jumlah aktivitas, jumlah pelaku, jumlah
dokumen yang digunakan, jarak yang ditempuh, dan waktu yang dibutuhkan
dalam kegiatan purchasing.

1 Analisis peta aliran proses pada proses bisnis aktual adalah sebagai berikut:

a. Jumlah aktivitas: dalam kegiatan purchasing memiliki jumlah aktivitas
sebanyak 18 aktivitas.

b. Jumlah pelaku: dalam kegiatan purchasing memiliki jumlah pelaku, yaitu
6 orang.

c. Jumlah dokumen: dalam kegiatan purchasing memiliki jumlah dokumen,
yaitu 7 dokumen.

d. Jarak: dalam kegiatan purchasing membutuhkan jarak untuk ditempuh,
yaitu 553 meter.

e. Waktu: dalam kegiatan purchasing membutuhkan waktu, yaitu 107 menit.

2 Analisis peta aliran proses pada proses bisnis usulan adalah sebagai berikut:

a. Jumlah aktivitas: dalam kegiatan purchasing memiliki jumlah aktivitas
sebanyak 16 aktivitas.

b. Jumlah pelaku: dalam kegiatan purchasing memiliki jumlah pelaku, yaitu
6 orang.

c. Jumlah dokumen: dalam kegiatan purchasing memiliki jumlah dokumen,
yaitu 6 dokumen.

d. Jarak: dalam kegiatan purchasing membutuhkan jarak untuk ditempuh,
yaitu 506 meter.

e. Waktu: dalam kegiatan purchasing membutuhkan waktu, yaitu 79 menit.

Berdasarkan analisis diatas maka dapat diketahui perbedaan, yaitu:

1. Jumlah aktivitas berkurang dari 18 aktivitas menjadi 16 aktivitas. Perubahan
tersebut terjadi saat requester melakukan permintaan pembelian. Pada proses
aktualnya requester membuat form permintaan pembelian, ketika
menggunakan sistem ERP requester hanya menghubungi pada bagian staff

purchase dengan telfon untuk melakukan permintaan pembelian.
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Perubahan yang kedua adalah pada saat melakukan persetujuan/ approval
pemesanan pembelian (purchase order) kepada Kepala Sie. Purchase. Pada
proses aktual, bagian staff purchase harus membuat laporan pemesanan
pembelian untuk melakukan approval. Ketika menggunakan sistem ERP,
approval terotomatis akan terhubung ke sistem sehingga tidak perlu membuat
laporan pemesanan pembelian.

Jumlah dokumen berkurang dari 7 dokumen menjadi 6 dokumen. Perubahan
tersebut terjadi saat membuat dokumen laporan pemesanan pembelian.
Laporan ini untuk melakukan approvel pemesanan pembelian (purchase
order) dari staff purchase kepada kepala seksi Purchase. Ketika
menggunakan sistem ERP, approval terotomatis akan terhubung ke sistem
sehingga tidak perlu membuat laporan pemesanan pembelian dan dokumen
purchase order (PO) digunakan untuk pembuatan billing statement.

Jarak yang ditempuh berkurang dari 553 meter menjadi 506 meter. Perubahan
ini terjadi saat requester membuat permintaan pembelian (purchase request)
kemudian diserahkan kepada bagian staff purchase. Selanjutnya, pada saat
mengecek budget ke bagian finance sehingga bagian staff purchase akan
mendokumentasikan form purchase request (PR) kemudian diserahkan
kepada bagian finance. Kemudian pada saat proses approval PO, staff
purchase akan membuat laporan pemesanan pembelian terlebih dahulu
selanjutnya diserahkan ke kepala seksi purchase. Ketika menggunakan sistem
ERP, requester melakukan permintaan pembelian hanya menggunakan telfon
(by phone) untuk membuat PR kepada bagian staff purchase. Kemudian saat
mengecek budget, bagian staff purchase tidak perlu menyerahkan PR kepada
bagian finance karena bagian finance akan mengecek budget dengan
menggunakan sistem. Selanjutnya, saat melakukan apporval PO tidak perlu
menyerahkan kepada kepala seksi purchase karena kepala seksi purchase

hanya perlu melakukan approval melalui sistem.
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4. Waktu yang dibutuhkan berkurang dari 107 menit menjadi 79 menit. Ketika
menggunakan sistem ERP dapat mempercepat proses kegiatan purchasing
karena dalam prosesnya sudah saling terintegrasi dan pembuatan form (seperti
PR, RFQ, PO, Billing Statetment sudah terotomatis dibuat dalam sistem ERP
sehingga hanya perlu penginputan data saja untuk keperluan pembelian/

purchasing.

5.3.  Analisis Gap (Kesenjangan)

Pada analisis ini, akan diuraikan mengenai perbedaan yang terdapat dari
sebelum dan setelah dilakukannya penerapan sistem ERP pada sistem pembelian/
purchasing.

Perbandingan sebelum dan setelah penerapan sistem ERP, dapat dilihat
pada Tabel 4.5 di atas. Dari tabel tersebut diketahui adanya kesenjangan (gap)
yang menunjukkan adanya pengurangan penggunaan dokumen, jarak yang
ditempuh dan waktu yang dapat mempercepat proses pembelian/ purchasing.

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa terdapat kesenjangan (gap)
yang terjadi dari kegiatan purchasing yaitu dapat dilihat sebagai berikut:

1. Aktivitas: pada purchasing diketahui jumlah aktivitas berkurang. Proses bisnis
aktual memiliki 18 aktivitas sedangkan dengan menggunakan proses bisnis
usulan menjadi 16 aktivitas sehingga terdapat pengurangan penggunaan
aktivitas sebesar 2 aktivitas.

2. Dokumen: pada purchasing diketahui jumlah dokumen berkurang. Proses
bisnis aktual menggunakan 6 dokumen sedangkan dengan proses bisnis usulan
menjadi 5 dokumen sehingga terdapat pengurangan penggunaan dokumen
sebesar 1 dokumen.

3. Jarak: pada purchasing diketahui jarak berkurang. Proses bisnis aktual
memiliki 553 m sedangkan dengan menggunakan proses bisnis usulan menjadi
506 m sehingga terdapat pengurangan penggunaan jarak sebesar 47 m.,

4. Waktu: pada purchasing diketahui waktu berkurang. Proses bisnis aktual

menggunakan 107 menit sedangkan dengan menggunakan proses bisnis usulan
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menjadi 79 menit sehingga terdapat pengurangan penggunaan waktu sebesar
28 menit.

Dari uraian diatas, maka dapat diketahui bahwa terdapat kesenjangan (gap)
antara sebelum dan setelah penerapan Odoo yang dapat mempercepat proses
pembelian/ purchasing.

Selain adanya pengurangan pada penggunaan aktivitas, dokumen, jarak
dan waktu pada penerapan Odoo. Terdapat dampak lain yaitu keamanan dan
akurasi data meningkat. Dimana dengan penerapan Odoo, data dapat diakses
sesuai dengan bagian dari user itu sendiri. Selain itu, akurasi data meningkat
karena akan terhindar dari pengulangan input data yang sama, serta dengan
adanya penerapan Odoo maka kegiatan pembelian/ purchasing saat ini sudah

memiliki proses bisnis yang jelas.

5.4.  Analisis Efisiensi Proses Kegiatan Purchasing

Dalam melakukan perbaikan proses bisnis, perlu diketahui peningkatan
efisiensi yang terjadi antara proses bisnis berjalan dan proses bisnis usulan.
Analisis ini perlu dilakukan karena terdapat beberapa kegiatan yang sudah efektif
namun belum efisien. Beberapa diantaranya juga masih dilakukan secara manual.

Penerapan analisis efisiensi ini dilakukan dengan membandingkan jumlah
aktivitas, jumlah jarak, jumlah dokumen, dan waktu yang digunakan dari
pelaksanaan kegiatan purchasing yang sedang berjalan (aktual) dan perbaikan
(usulan). Kemudian dilakukan perhitungan mengenai peningkatan efisiensi yang
terjadi pada kegiatan purchasing. Adapun hasil perhitungan peningkatan efisiensi
pada kegiatan purchasing dapat dilihat pada Tabel 4.6

Berdasarkan Tabel 4.6. dapat diketahui bahwa peningkatan efisiensi yang
terjadi dari kegiatan purchasing, yaitu dapat dilihat sebagai berikut:
1. Jumlah aktivitas meningkat menjadi 11%.
2. Jumlah dokumen meningkat menjadi 14 %.
3. Jarak yang ditempuh meningkat menjadi 8%.
4. Waktu yang dibutuhkan meningkat menjadi 26%.
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Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan efisiensi
yang paling tinggi terdapat pada penggunaan waktu yang digunakan pada kegiatan
purchasing. Peningkatan yang terjadi pada kegiatan purchasing yaitu sebesar
26%. Penggunaan sistem ERP sangat dibutuhkan dalam perusahaan karena dapat

mempercepat proses penyampaian informasi antar divisi dan saling terintegrasi.

5.5.  Analisis Perhitungan Persentase Hasil Pengujian UAT

Berdasarkan Tabel 4.12., analisis ini untuk mengetahui kesesuaian sistem
dari sisi user pada kegiatan purchasing yang berjalan sesuai dengan bisnis proses
usulan yang telah dirancang pada tahap sebelumnya. Adapun analisis perhitungan
hasil pengujian UAT adalah sebagai berikut:

1. Sistem dapat membuat form permintaan pembelian (Purchase Request) secara
otomatis, hasilnya sebesar 85% yang artinya sangat sesuai. Dalam sistem ERP
sudah terdapat form permintaan pembelian sehingga hanya perlu penginputan
data saja dan tidak perlu membuat form permintaan pembelian secara manual.

2. Sistem dapat membuat form penawaran harga (Request for Quotation) secara
otomatis, hasilnya sebesar 85% yang artinya sangat sesuai. Dalam sistem ERP
sudah terdapat form penawaran harga sehingga hanya perlu penginputan data
saja dan tidak perlu membuat form penawaran harga secara manual.

3. Sistem dapat membuat form pemesanan pembelian (purchase order) secara
otomatis, hasilnya sebesar 85% yang artinya sangat sesuai. Dalam sistem ERP
sudah terdapat form pemesanan pembelian sehingga hanya perlu penginputan
data saja dan tidak perlu membuat form pemesanan pembelian secara manual.

4. Sistem dapat mengubah harga pada Request for Quotation (RFQ), hasilnya
sebesar 85% yang artinya sangat sesuai. Dalam sistem ERP, untuk mengubah
harga jika terdapat perubahan harga hanya perlu mengganti harga pada sistem.

5. Sistem dapat menginputkan transaksi purchasing di divisi purchase, hasilnya
sebesar 85% yang artinya sangat sesuai. Dalam sistem ERP, hanya perlu
penginputan data saja dan sudah saling terintegrasi sehingga memudahkan
dalam prosesnya.
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6. Sistem dapat membuat form penerimaan pesanan (Receipt), hasilnya sebesar
85% yang artinya sangat sesuai. Dalam sistem ERP sudah terdapat form
penerimaan pesanan sehingga hanya perlu penginputan data saja dan tidak
perlu membuat form penerimaan pemesanan secara manual.

7. Sistem dapat mengecek form penerimaan barang (Receipt), hasilnya sebesar
85% yang artinya sangat sesuai. Melakukan pengecekan form penerimaan
pesanan hanya melalui sistem saja sehingga memudahkan dalam pengecekan.

8. Sistem dapat membuat billing statement secara otomatis, hasilnya sebesar
90% yang artinya sangat sesuai. Dalam sistem ERP sudah terdapat billing
statement sehingga hanya perlu penginputan data saja dan tidak perlu
membuat billing statement secara manual.

9. Sistem dapat otomatis terhubung dengan email, hasilnya sebesar 85% yang
artinya sangat sesuai. Jika akan melakukan pengiriman form penawaran harga
dan form pemesanan pembelian (Purchase Order), sistem ERP sudah
terhubung melalui email dan sudah terdapat format penulisan dalam sistem
tersebut sehingga mempercepat proses pengiriman dari kedua form tersebut.

Kemudian dilakukan uji validitas dan uji realibilitas dari pengujian UAT.

Berdasarkan Tabel 4.13 dan Tabel 4.14 dapat disimpulkan bahwa pengujian UAT

tersebut valid dan reliabel sehingga rancangan model ND Purchase dapat

diterima dan disesuaikan sehingga dapat diterapkan oleh perusahaan.
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6.1.

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian berdasarkan analisis dan

pembahasan adalah sebagai berikut:

1.

Proses bisnis pada kondisi aktual dimulai requester membuat form
permintaan pembelian, staff purchase menerima form permintaan pembelian,
finance mengecek budget, staff purchase membuat form penawaran harga,
mengirim form penawaran harga, vendor menerima form penawaran harga,
staff purchase membuat form pemesanan pembelian, melakukan persetujuan
kepada kepala seksi purchase, mengirim membuat form pemesanan
pembelian, vendor menerima form pemesanan pembelian, melakukan
pengiriman pesanan, staff warehouse memeriksa kesesuaian dokumen,
menerima pesanan, menyimpan pesanan membuat form penerimaan pesanan,
finance membuat form billing statement, melakukan pembayaran dan vendor
menerima pembayaran.

Perbaikan proses bisnis menggunakan sistem ERP, usulan proses bisnisnya
dimulai dari requester melakukan permintaan pembelian by phone, staff
purchase membuat Purchase Request (PR), finance mengecek budget, staff
purchase membuat Request for Quotation (RFQ), vendor menerima RFQ,
staff purchase membuat Purchase Order (PO), melakukan persetujuan
kepada kepala seksi purchase, vendor melakukan pengiriman pesanan, staff
warehouse memeriksa kesesuaian dokumen, menerima pesanan, menyimpan
pesanan, membuat receipt, finance membuat billing statement, melakukan
pembayaran, vendor menerima pembayaran.

Peningkatan efisiensi yang terjadi dengan adanya perbaikan proses bisnis
pada kegiatan purchasing, yaitu jumlah aktivitas dari 18 aktivitas menjadi 16
aktivitas mengalami peningkatan sebesar 11% jumlah dokumen dari 7
dokumen menjadi 6 dokumen mengalami peningkatan sebesar 14%, jarak
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yang dibutuhkan dari 553 meter menjadi 506 mengalami peningkatan sebesar
8%, waktu proses dari 107 menit menjadi 79 menit mengalami peningkatan
sebesar 26%. Penggunaan sistem ERP sangat dibutuhkan dalam perusahaan
karena dapat mempercepat proses penyampaian informasi antar divisi dan

saling terintegrasi.

4. Merancang “ND Purchase” dengan sistem Odoo 10.0, seperti staff purchase,
manager purchase, staff warehouse, dan finance.

5. Hasil pengujian UAT didapat rata-rata sebesar 85,5% bahwa model ND
Purchase dinyatakan valid sehingga dapat diterapkan oleh perusahaan.

6.2. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dari bab sebelumnya, hasil penelitian ini

diharapkan:

1. Diharapkan dapat diterapkan di Departemen Purchasing agar semua kegiatan
dapat terintegrasi.

2. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan modul dari

bagian gudang dan finance dengan penyesuaian-penyesuaian yang
dibutuhkan.
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